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ABSTRAK 

 

Nama   : Khayatun Zuhra 

NIM   : 170205110 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul    : Analisis Kesalahan dalam Menjawab Soal Logaritma  

     Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh 

Tanggal Sidang : 23 Desember 2022 

Tebal Skripsi  : 167 Halaman 

Pembimbing I  : Drs. Lukman Ibrahim, M. Pd. 

Pembimbing II : Novi Trina Sari, S.Pd. I., M. Pd. 

Kata Kunci  : Analisis Kesalahan, Logaritma, Faktor Kesalahan 

 

Siswa sering kali mengalami kesalahan dalam menjawab soal matematika, hal ini 

dikarenakan siswa tidak paham dengan materi yang dipelajari dengan baik. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis kesalahan siswa dan faktor 

penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal logaritma pada SMA Negeri 5 

Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun 

instrumen pengumpulan datanya adalah peneliti, soal tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tahapan-tahapan: mereduksi data, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. Peneliti menggunakan triangulasi 

waktu untuk mengecek keabsahan data. Sebelum dilakukan pengumpulan data, 

dilakukan tes awal terlebih dahulu pada semua siswa kelas X IPA 1 untuk 

mengetahui tiga orang  subjek yang paling banyak melakukan kesalahan. Ketiga 

subjek pada studi awal dijadikan sebagai subjek penelitian karena ketiganya 

ternyata juga paling banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal-soal pada 

instrumen pengumpulan data. Hasil penelitian ini menunjukkan kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa pada indikator kesalahan yang telah ditetapkan yaitu 

kesalahan konsep dengan tidak dapat mengubah bentuk eksponen menjadi 

logaritma, faktor penyebab kesalahan ini bahwa siswa tidak paham dengan konsep 

logaritma yang disampaikan guru. Kesalahan prosedural ditunjukan dengan 

kesalahan dalam menjawab soal yang mengakibatkan langkah-langkah yang 

ditulis siswa menjadi salah dan juga tidak selesai hingga jawaban terakhir, faktor 

penyebabnya adalah siswa tidak paham dengan cara mengubah bentuk pecahan 

dan bentuk akar menjadi bentuk pangkat. Kesalahan teknik dimana siswa tidak 

dapat menggunakan sifat-sifat logaritma dalam menjawab soal, faktor penyebab 

kesalahan ini adalah siswa tidak mengingat sifat-sifat logaritma yang diajarkan. 

Kesalahan dalam memahami soal cerita untuk pemodelan matematika dimana 

siswa tidak dapat mengaplikasikannya kedalam model matematika, hal ini 

dikarenakan siswa tidak terbiasa dengan soal cerita bentuk pemodelan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesalahan siswa dalam menjawab soal yaitu siswa lupa harus dari 

mana memulainya, siswa juga lupa dengan rumus-rumus, siswa tidak 

memahami soal, dan juga siswa kurang teliti dalam menjawab soal. Selain itu, 

kesalahan siswa dalam menjawab soal juga terdapat pada aspek prasyarat dan 

aspek terapan. Aspek prasyarat yakni dimana siswa kurang memahami 

konsep, dan menentukan rumus, sedangkan pada aspek terapan yakni 

kesalahan melakukan proses perhitungan. Penyebab kesalahan lainnya yaitu 

siswa tidak paham akan materi yang diajarkan, dikarenakan ketika guru 

menjelaskan siswa tidak memperhatikan.1 Kesalahan ini sering dialami oleh 

siswa ketika berhadapan langsung dengan soal yang diberikan oleh guru. 

Logaritma merupakan salah satu materi peminatan yang diajarkan 

disekolah. Berdasarkan kurikulum 2013 materi logaritma merupakan bagian 

dari pelajaran matematika di SMA khususnya di jurusan IPA yang diajarkan 

pada kelas X semester I. Adapun kompetensi dasar pada materi ini adalah 

memilih dan menerapkan aturan logaritma sesuai dengan karakteristik 

permasalahan yang akan diselesaikan dan memeriksa kebenaran langkah-

langkahnya serta menyelesaikan masalah nyata menggunakan operasi aljabar 

____________ 
 
1 Oki Ratna Dila dan Luvy Sylviana Zanthy, “Identifikasi Kesulitan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial”. Teorema: Teori dan Riset Matematika, Vol. 5, No.1, 

Maret 2020, h.25. 
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berupa logaritma dan menyelesaikan menggunakan sifat-sifat yang telah 

terbukti kebenarannya.2 

Materi logaritma merupakan salah satu materi yang banyak memiliki 

sifat, sehingga banyak ditemukan siswa yang melakukan kesalahan ketika 

menjawab soal logaritma. Contohnya, ketika siswa diberikan soal seperti 

berikut: “Tentukan nilai dari 3 log
1

81√4
”. Beberapa siswa menjawab 

bahwa 3 log 81√4 =  3log 34 = 4, kesalahan yang dilakukan siswa pada soal 

tersebut adalah menghilangkan bentuk akarpada proses menjawab. Adanya 

kesalahan yang dilakukan siswa ketika menjawab soal logaritma yaitu siswa 

tidak memahami soal yang diberikan dengan baik, pemahaman konsep siswa 

yang masih kurang, dalam menyelesaikan masalah logaritma terdapat 

sebagian siswa yang tidak cermat, dan sebagian siswa kurang menguasai 

operasi hitung untuk memecahkan masalah tersebut, mengakibatkan siswa 

banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal latihan dan ketika 

diberikan tugas oleh guru, sebagian siswa hanya menyalin jawaban dari 

teman-teman yang lebih pintar, begitu juga ketika diberikan soal cerita, siswa 

tidak memahami maksud dari soal tersebut sehingga siswa tidak dapat 

memodelkan kedalam bentuk matematika, dan siswa tidak dapat menarik 

kesimpulan akhir dari soal cerita yang diberi .3 Hal ini merupakan suatu 

____________ 
 
2 Fitria Nurfadilah, “Analisis Konstruksi Bukti Siswa pada Materi Eksponen”, Skripsi, 

Palembang: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, 2019, h. 1. 

 
3 Siti Il Topa, Susi Setiawan, Ervin Oktavianingtyas, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas X 

dalam Menyelesaikan Permasalahan Fungsi Eksponen Ditinjau dari Gender”. Kadikma, Vol. 9, 

No. 3, 2018, h. 43. 
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hambatan bagi siswa dalam mempelajari dan menguasai matematika sehingga 

pada akhirnya membuat nilai matematika siswa menjadi rendah. 

Penerapan materi logaritma dalam kehidupan sehari-hari sangat minim 

kita temukan, karena kerumitannya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.4 Permasalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dipengaruhi 

oleh 2 faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal atau 

yang berasal dari dalam diri siswa meliputi minat,bakat, dan kognitif siswa 

yang berhubungan dengan kecerdasan siswa dalam menyelesaian soal-soal 

matematika. Faktor eksternal atau yang berasal dari luar diri siswa meliputi 

guru, kurikulum, sarana dan prasarana, serta lingkungan di sekitar siswa yang 

sangat berpengaruh pada kondisi kejiwaan dan kemampuannya untuk 

menyelesaikan soal-soal matematika.5 Jika faktor-faktor permasalahan dari 

diri siswa sudah diketahui, maka mudah untuk meminimalisir kesalahan yang 

dilakukan siswa.  

Permasalahan lainnya yang muncul dari dalam diri siswa, yaitu 

kurangnya atau rendahnya kapasitas intelektual siswa, dan sebagian besar 

siswa memiliki penguasaan materi yang sangat rendah. Rendahnya 

penguasaan matematika terutama pada materi, proses, dan langkah dalam 

____________ 
 

4 Muhammad Hammas, Logaritma Kelas X: Sejarah, Pengertian, Sifat-Sifat, dan 

Penerapannya, April 2022. Diakses pada tanggal 22 Juni 2022 dari situs: https://akupintar.id/info-

pintar/-/blogs/logaritma-kelas-x-sejarah-pengertian-sifat-sifat-dan-penerapannya 

 
5 Dian Rizky Utari, M.Yusuf Setia Wardana, dan Aries Tika Damayani, ”Analisis 

Kesulitan Belajar Matematika dalam Menyelesaikan  Soal Cerita”. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 

Vol. 3, No.4, November 2019, h.539. 

https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/logaritma-kelas-x-sejarah-pengertian-sifat-sifat-dan-penerapannya
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/logaritma-kelas-x-sejarah-pengertian-sifat-sifat-dan-penerapannya
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matematika, serta tidak memahami konsep matematika.6 Hal ini sejalan 

dengan penelitian Nurul Fuziah Siregar yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika”. Hasil penelitian Nurul 

Fauziah Siregar menyatakan kesalahan umum yang dilakukan siswa dalam 

pemecahan masalah matematika, yaitu: a) Kesalahan tipe-1: kesalahan 

pemahaman konsep, b) Kesalahan tipe-3: pengukuran kesalahan penulisan, c) 

Kesalahan tipe-2: kesalahan perhitungan, d) Kesalahan tipe-4: kesalahan 

prosedur matematis. Kesalahan ini terjadi karena siswa enggan atau malu 

bertanya kepada guru ataupun kepada teman sebaya ketika tidak paham dan 

siswa juga kurang melatih diri untuk melihat kesalahan yang sering 

dialaminya. 

Peran guru sebelum menyampaikan materi logaritma yaitu perlu 

diberikan dorongan kepada siswa agar siswa mencari tahu konsep dan materi 

yang akan dipelajari. Sehingga ketika guru menjelaskan konsep logaritma, 

siswa dapat memahami lebih cepat, dan diharapkan siswa mampu menjawab 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Namun, masih terdapat siswa yang acuh 

untuk mencari tahu materi logaritma, disini guru harus menanyakan kembali 

kepada siswa setelah menerangkan konsep dan materi ajar, apakah siswa 

sudah benar-benar paham atau tidak. 

Pentingnya waktu belajar yang tidak terburu-buru dan pemahaman 

yang bagus bagi siswa sangat dibutuhkan pada materi logaritma ini. 

____________ 
 

6 Marjan Aswad, dan Isman M. Nur, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal-Soal Matematika Pokok Bahasan Logaritma di Kelas X SMA Negeri 36 Halmahera Selatan”. 

Jurnal Ilmiah Matematika, Vol. 1, No. 1, Desember 2020, h. 26. 
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Pemahaman dapat dilatih dengan melibatkan keaktifan siswa melalui 

pembelajaran dengan memberikan soal-soal latihan untuk menemukan konsep 

materi. Sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, dan hal ini mampu 

mengurangi kesalahan siswa ketika menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

selanjutnya oleh guru.7 

Perlunya peneliti meneliti kesalahan siswa dalam menjawab soal yaitu 

untuk mengetahui kesalahan yang sering terjadi dan faktor yang 

mempengaruhi kesalahan tersebut dalam menjawab soal, sehingga guru 

mampu mengurangi kesalahan yang terjadi pada siswa ketika diberikan soal. 

Peneliti memilih SMA Negeri 5 Banda Aceh sebagai lokasi penelitian karena 

lokasi tersebut dianggap sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti 

dimana siswa masih mengalami kesalahan-kesalahan ketika menjawab soal 

matematika, yakni kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, kesalahan 

teknik dan kesalahan dalam memahami soal cerita. Peneliti memilih materi 

logaritma sebagai penggalian data nantinya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengangkat penelitian yang 

berjudul “Analisis Kesalahan dalam Menjawab Soal Logaritma Siswa 

Kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh”.  

 

 

 

____________ 
 
7 Meta Silvia Gunawan dan Fitra, “Kesulitan Siswa dalam Mengerjakan Soal-Soal 

Logaritma”.  Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 2, Mei 2021, h. 226. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis kesalahan siswa dalam menjawab soal logaritma pada 

SMA Negeri 5 Banda Aceh? 

2. Apa saja faktor penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal 

logaritma pada SMA Negeri 5 Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan siswa dalam menjawab soal logaritma 

pada SMA Negeri 5 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui penyebab faktor kesalahan siswa dalam menjawab soal 

logaritma pada SMA Negeri 5 Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian 

dapat disusun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan bahan 

masukan bagi guru dan calon guru dalam melakukan penelitian yang lebih 

lanjut tentang kesalahan siswa dalam menjawab soal-soal matematika pada 

materi logaritma. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memberikan motivasi kepada siswa dalam meningkatkan dan 

memperdalam matematika siswa tentang materi logaritma. 

b. Bagi Guru 

Agar guru mengetahui kesalahanyang dialami oleh siswa, sehingga 

dapat memberikan solusi untuk mengurangi kesalahanan belajar siswa yang 

akan datang dengan menggunakan model pembelajaran tertentu. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan kajian dan referensi untuk menambah pengetahuan serta 

pengalaman bagi peneliti, dan dapat bermanfaat bagi penelitian berikutnya, 

yang akan melakukan kajian dalam memecahkan persoalan pendidikan dan 

mencari solusi yang tepat, khususnya dalam bidang pendidikan pada jurusan 

Pendidikan Matematika sebagai calon pendidik. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Analisis Kesalahan Siswa 

Analisis merupakan suatu cara berfikir yang berkaitan dengan 

pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 

hubungan antara bagian dan hubungan dengan keseluruhan bagian.8 

____________ 
 

8 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), h. 170. 
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Kesalahan merupakan bentuk penyimpangan yang tidak sesuai dengan 

kebenaran. Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika merupakan 

sesuatu hal yang penting untuk diketahui agar bisa diatasi.9 Kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan matematika terdapat pada indikator kesalahan 

konseptual, kesalahan prosedural yakni pada penyelesaian langkah-langkah 

yang tidak terstruktur dan lengkap, kesalahan teknik yaitu pada proses 

perhitungan, serta kesalahan dalam memahami soal cerita. 

Jadi analisis kesalahan siswa dalam penelitian ini dilakukan adalah 

untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa sesuai indikator 

kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, kesalahan teknik, dan kesalahan 

dalam memahami soal cerita ketika menjawab soal-soal pada pokok bahasan 

logaritma. 

2. Logaritma 

Logaritma merupakan materi peminatan pada kelas X, yang akan 

peneliti gunakan sebagai rujukan dalam membuat instrument soal tes. 

Adapun Kompetensi Dasar materi logaritma untuk siswa SMA kelas 

X.10 

 

 

 

____________ 
 
9 Citra Utami, “Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Spasial 

Matematis”. Al-Khwarizmi:Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol. 8, 

No. 2, 2020, h. 124. 

 
10 Mentri Pendidikan dan Kebudayaan R. I., Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018, (Jakarta, 2018), h. 116. 
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Kompetensi Dasar: 

3.1  Mendeskripsikan dan menentukan penyelesaian fungsi 

eksponensial dan fungsi logaritma menggunakan masalah 

kontekstual, serta keterkaitannya. 

4.1. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

fungsi eksponensial dan fungsi logaritma. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Hakikat Belajar Matematikadi SMA 

Secara etimologi dalam kamus besar bahasa Indonesia, belajar 

memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Pengertian kata 

belajar sendiri sangat beragam, sehingga para ahli mengemukakan dengan 

ungkapan yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan para ahli mempunyai 

perspektif yang berbeda-beda tentang batasan-batasan pengertian belajar. 

Moh. Suardi mendefinisikan belajar merupakan suatu perubahan 

dalam hal pemahaman, keterampilan, dan sikap yang terjadi dalam diri 

seseorang dan dapat dinyatakan dengan adanya penguasaan pola sambutan 

yang baru dari hasil proses pengalaman yang dialami.1 Dr. Dina Gasong. 

M.Pd., juga mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah 

laku seseorang yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati.2 Roberta 

Uron Hurit mengemukakan, belajar adalah perubahan dalam kepribadian 

yang diwujudkankan sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk 

keterampilan, sikap, kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.3 

 

 

____________ 
 
1  Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 11. 

 
2  Dina Gasong, Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 8-9. 

 
3 Roberta Uron Hurit, Majidatun Ahmala, dan Tasdin Tahrim, Belajar dan 

Pembelajaran,(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), h. 10-13. 
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Dalam konsep belajar terkandung dua unsur penting berikut:  

a. Mengalami 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dialami seseorang melalui 

interaksinya dengan lingkungan. Interaksi ini bisa saja bermula dari faktor 

internal atau faktor eksternal seseorang. Dengan terjadinya interaksi tersebut, 

menyebabkan munculnya proses penghayatan dalam diri seseorang, sehingga 

memungkinkan terjadinya perubahan pada diri yang bersangkutan. 

b. Perubahan dalam diri seseorang 

Perubahan dalam diri merupakan suatu proses yang dialami seseorang 

seperti dari yang tidak bisa menjadi bisa, hal ini mempunyai makna belajar 

dan menghasilkan perubahan dalam diri seseorang, inti dari perubahan yakni 

terdapat sesuatu yang baru.  

Dapat disimpulkan bahwa belajar suatu cara untuk mendapatkan ilmu, 

berlatih, perubahan sikap yang disebabkan oleh pengalaman dan pada 

Sekolah Menengah Atas, belajar merupakan suatu proses memperoleh ilmu 

guna mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya. 

Hakikat pembelajaran adalah suatu proses, yakni proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Secara 

umum, pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa, guru, dan sumber 

belajar dalam suatu lingkungan belajar. Suatu cara yang melibatkan satu 

kesatuan anggota yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk 
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mencapai hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan dikatakan sebagai proses pembelajaran. 

Menurut Feida keseluruhan proses belajar merupakan suatu rangkaian 

aktivitas sebagai berikut: 

1. Individu merasakan adanya kebutuhan dan melihat tujuan yang ingin 

dicapai. Misalnya siswa yang ingin mendapatkan nilai bagus pada pelajaran 

matematika maka siswa tersebut harus belajar dengan giat dengan 

melakukan les atau berlatih dalam menjawab soal-soal untuk mencapai 

tujuannya. 

2. Kesiapan individu untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. 

3. Pemahaman situasi, dimana guru hendaknya memperhatikan situasi belajar 

seperti keadaan ruangan, alat bantu mengajar, buku-buku, dll. 

4. Menafsirkan situasi, yaitu adanya alternatif lain untuk menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Misalnya dalam menyampaikan pembelajaran 

memerlukan infokus, sedangkan infokusnya sudah digunakan untuk sesuatu 

keperluan, maka guru harus mencari cara lain untuk menyampaikan 

pembelajaran kepada siswa.  

5. Respon, dimana berhubungan dengan aktivitas siswa dalam mengubah 

tingkah lakunya. Apakah setelah belajar di ruang kelas siswa juga belajar di 

rumah? Apakah tugas yang diberikan ada dikerjakan atau tidak? 

6. Hasil belajar,yaitu umpan balik dari apa yang dilakukan siswa. Dalam hal 

ini umpan balik yang terjadi antara berhasil atau tidak berhasil, jika seorang 

siswa tidak berhasil dalam hasil belajarnya makan peran guru untuk 



13 
 

 

membantu siswa yang gagal tersebut dalam mencapai tujuannya agar tidak 

putus asa dan mampu belajar dengan baik.4 

Pembelajaran pada tingkat SMA berbeda dengan tingkat sebelumnya. 

Ditingkat formal, siswa dapat menyelesaikan masalah abstrak secara logis 

yang dipengaruhi oleh otak dalam memproses pemikiran. Siswa diharapkan 

mampu mengambil keputusan, menentukan strategi, menemukan konsep 

sendiri, mengaitkan antar konsep, menggunakan simbol dalam berpikir, dan 

mengkomunikasikan konsep yang diperolehnya saat pembelajaran 

berlangsung. Materi yang diajarkanpada SMA bersifat umum, yakni setiap 

jurusan pada SMA tersebut baik IPA dan IPS mendapatkan materi yang sama 

pada setiap lokalnya. Namun pada materi matematika peminatan hanya 

diajarkan pada jurusan IPA saja, tidak diajarkan pada jurusan lainnya. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang tersusun 

untuk meningkatkan kemampuan belajar seseorang menjadi lebih baik, dan 

pembelajaran matematika peminatan hanya ada dibidang IPA. 

 

B. Materi Logaritma Kelas X 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, tentang 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pelajaran pada kurikulum 2013 pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, menyatakan: 

 

____________ 
 
4 Feida Noorlaila Isti’adah, Teori-Teori Belajar dalam Pendidikan,(Jawa Barat: Edu 

Publisher, 2020), h. 20-22. 
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Kompetensi Dasar matematika SMA kelas X: 

3.2 Mendeskripsikan dan menentukan penyelesaian fungsi 

eksponensial dan fungsi logaritma menggunakan masalah 

kontekstual, serta keterkaitannya. 

4.1 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

fungsi eksponensial dan fungsi logaritma. 

Logaritma kebalikan dari perpangkatan atau eksponen, yaitu dengan 

mencari nilai yang menjadi pangkat dari suatu bilangan. Jika sebuah 

perpangkatan 𝑎𝑐 = 𝑏, maka dapat dinyatakan dalam logaritma sebagai 

 𝑎log 𝑏 = 𝑐dengan syarat a>0 dan a≠ 1, dimana a sebagai bilangan pokok, b 

sebagai bilangan numerus atau bilangan yang dicari logaritmanya, dan c 

sebagai hasil logaritma.5 Berikut sifat-sifat logaritma: 

a.  𝑎log 𝑎 = 1 

Contoh:  

1.  9 log 9 = 1 

2.  
1

2 log
1

2
= 1 

b.  𝑎 log 1 = 0 

Contoh: 

1.  10 log 1 = 0 

2.  9 log 1 = 0 

 

____________ 
 

5 Bornok Sinaga, dkk., Matematika, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2014), Cet. II, h. 30-38. 
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c.  log 𝑏 +  𝑎log 𝑐 =  𝑎log 𝑏𝑐 

Contoh: 

1.  3log 9 +3 log 81 =  3log(9 × 81) =  3log 729 =3 log 36 = 1.6 = 6 

2.  2log 64 +  2log 4 =2 log(64 × 4) =  2log 256 =  2log 28 = 1.8 = 8 

d.  𝑎 log 𝑏 − 𝑎 log 𝑐 =  𝑎 log (
𝑏

𝑐
) 

Contoh: 

1. log 1000 − log 100 = log (
1000

100
) = log 10 = 1 

2.  2 log 16 −  2log 8 =2 log (
16

8
) =  2log 2 = 1 

e.  𝑎 log 𝑏𝑛 = 𝑛.  𝑎log 𝑏 

Contoh: 

1.  2log 16 =  2log 24 = 4.2 log 2 = 4.1 = 1 

2. Dik:  2 log 7 = 𝑝 

Hit:  2 log 49 

Jawab:  2log 49 = 2 log 72 = 2.2 log 7 = 2. 𝑝 = 2𝑝 

f.  𝑎
𝑚

log 𝑏𝑛 =
𝑛

𝑚
( 𝑎 log 𝑏) 

Contoh:  

1.  2
2
log 43 =

3

2
×  2log 4 =

3

2
(2) = 3 

2. Dik:  2log 7 = 𝑎 

Hit:  8log 49 

Jawab:  8log 49 =  2
3
log 72 =

2

3
( 2log 7) =

2

3
(𝑎) =

2

3
𝑎 
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g.  𝑎 log 𝑏 =
 𝑛 log 𝑏

 𝑛 log 𝑎
 

Contoh: 

1. Jika  2log 3 = 𝑒, nyatakan bentuk logaritma  8 log 3 ke dalam e! 

Jawab:   

 8 log 3 =
log 3

log 8
 

 8 log 3 =
log 3

log 23
 

 8 log 3 =
1

3
× (

log 3

log 2
) 

 8 log 3 =
1

3
×  2log 3 

 8 log 3 =
1

3
𝑒 

2.  Jika diketahui  4log 3 = 𝑝, maka nilai dari  27log 8 adalah... 

Jawab: 

Untuk  4log 3 = 𝑝 

log 3

log 4
= 𝑝 

log 3

log 22
= 𝑝 

log 3

2. log 2
= 𝑝 

log 3

log 2
= 2𝑝 

Untuk  27log 8 
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log 8

log 27
=

log 23

log 33
=

3. log 2

3. log 3
=

log 2

log 3
=

1

(
log 3

log 2
)

=
log 2

log 3
=

1

2𝑝
 

h.  𝑎log 𝑏 ×  𝑏log 𝑐 =  𝑎log 𝑐 

Contoh: 

1.  2log 4 ×  4log 16 =  2log 16 = 4 

2.  2log 25 ×5 log 3 ×  log 32 =  2log 52 ×5 log 3 ×  3log 25 = 2 ×

 2log 5 ×  5log 3 × 5 ×  3log 2 = 2 × 5 ×  2log 5 ×  5log 3 ×3 log 2 =

10 ×  2log 3 ×  3log 2 = 10 ×  2log 2 = 10 × 1 = 10 

i.  𝑎log 𝑏 =
 𝑐 log 𝑏

 𝑐 log 𝑎
=

1

 𝑎 log 𝑏
 

Contoh: 

1.  3 log 7 ×  7log 81 =
log 7

log 3
×

log 81

log 7
=

log 81

log 3
=  3log 34 = 4 

2. Dik:  2log 3 = 𝑚 

Hit:  8log 18 

Jawab:  8log 18 =
log 18

log 8
=

log 9×2

log 4×2
=

log 9+log 2

log 4+log 2
=

2. 2log 3+1

3
=

2.𝑚+1

3
 

j. 𝑎 𝑎log 𝑏 = 𝑏 

Contoh: 

1. 5 5log 10 = 10 

2. 8 8log 16 = 16 
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C. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Logaritma 

Setiap siswa berhak mendapatkan peluang nilai ketuntasan pada setiap 

mata pelajaran apapun, namun dalam kenyataan sehari-hari yang dapat kita 

lihat bahwa setiap siswa memiliki perbedaan, baik perbedaan dalam hal 

kemampuan intelektual, perbedaan dalam hal kemampuan fisik, perbedaan 

dalam hal latar belakang keluarga, perbedaan dalam hal kebiasaan dan 

perbedaan dalam hal pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 

Kesalahan siswa ditunjukkan dengan kendala-kendala tertentu dalam 

mencapai hasil belajar. Kendala-kendala ini bisa saja dari dalam diri siswa 

maupun dari luar diri siswa, yang menyebabkan pencapaian hasil belajar siswa 

berada dibawah tingkat ketuntasan. Kesalahan belajar tidak ada keterkaitan 

langsung dengan tingkat kecerdasan, melainkan siswa tersebut yang 

mengalami kesalahan. Pada pendekatan dan metode pembelajaran 

konvensional siswa mengalami kesalahan saat menguasai keterampilan belajar 

dan menjawab latihan-latihan tertentu yang dibutuhkan dalam belajar.  

Faktor-faktor penyebab kesalahan siswa, yaitu:6 

1. Siswa megalami kesalahan dalam memahami konsep dasar dan kesalahan 

dalam memahami soal,  

2. Siswa telah memahami sebagian konsep dasar, namun siswa melakukan 

kesalahan pada sebagain konsep lainnya, 

____________ 
 
6  Rhena Nurul Syariah dan Haerudin, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan 

Soal Eksponen Berdasarkan Teori Brodie”. Maju, Vol. 8, No. 2, 2021, h. 349. 
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3. Siswa telah memahami permasalahan dan konsep, tetapi sulit memproses 

langkah lebih lanjut dari permasalahan sehingga jawaban tidak lengkap, 

4. Siswa kurang teliti dalam menjawab soal, sehingga mengalami keasalahan 

yang disebabkan kesalahan perhitungan atau kecerobohan. 

Logaritma merupakan salah satu materi pelajaran matematika yang 

terdapat dikelas X SMA dan MA. Logaritma adalah kebalikan dari eksponen 

atau perpangkatan. Konsep logaritma penting untuk dipahami siswa karena 

merupakan prasyarat untuk mempelajari fungsi logaritma pada kelas XII 

mendatang. Materi ini cukup menarik untuk dipahami karena memiliki 

berbagai jenis sifat, namun masih ada ditemukan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah logaritma. Kesalahan yang dilakukan siswa yaitu 

kurangnya pemahaman konsep materi logaritma, siswa kurang tepat dalam 

melakukan perhitungan dan ketika menyelesaikan soal siswa tidak melalukan 

hingga jawaban yang paling sederhana.7 

Kesalahan dalam menjawab soal logaritma yang sering dialami siswa 

seperti kesalahan menerapkan sifat, kesalahan menerapkan rumus, kesalahan 

dalam perhitungan serta kesalahan dalam memahami soal cerita dimana siswa 

tidak mampu mengubah soal kebentuk pangkat suatu bilangan dan 

ketidakmampuan melanjutkan langakh-langkah penyelesaian berikutnya serta 

ketidak mampuan siswa dalam mengubah soal cerita menjadi model 

matematika. Peristiwa ini menunjukkan siswa mengalami kesalahan dalam 

____________ 
 
7 Resti Madiana Lestari dan Rully Charistas Indra Prahmana, “Desain Pembelajaran 

Logaritma untuk Siswa SMA Kelas X”. Jurnal Gantang, Vol. 3, No.1, 2018, h. 31-32. 
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materi logaritma. Kesalahan belajar siswa dapat dilihat dari adanya kendala-

kendala tertentu untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Kendala ini 

berasal dari dalam maupun luar diri siswa, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh berada di bawah tingkat ketuntasan. 

Kastolan mengemukakan kesalahan dalam menjawab soal matematika 

ada tiga, pertama kesalahan konseptual, yaitu: (1) dimana siswa tidak dapat 

mengungkapkan kembali sebuah konsep, (2) tidak tepat dalam 

mengklasifikasi objek matematika berdasarkan sifatnya, (3) tidak tepat dalam 

mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah; kedua kesalahan 

prosedural, yakni: (1) ketidakteraturan langkah-langkah dalam penyelesaian 

soal yang diperintah, (2) tidak dapat menyelesaikan soal sampai bentuk paling 

sederhana, (3) kesalahan karena tidak melanjutkan langkah penyelesaian; dan 

ketiga kesalahan teknik yaitu: (1) kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu 

operasi hitung, (2) melakukan kesalahan dalam penulisan, (3) tidak tepat 

dalam menstubtitusi nilai kedalam variabel.8 

Newman mengemukakan ketika siswa menjawab soal cerita maka 

siswa harus melalui lima tahapan, pertama membaca soal (reading) dimana 

ketika seseorang membaca teks, maka ia akan mempresentasikan sebagaimana 

pemahamannya, hal ini mempengaruhi siswa dalam hal memecahkan masalah; 

kedua memahami masalah (comprehension) yakni ketika siswa mengerti 

semua maksud yang disampaikan pada soal dan siswa mampu menulis 

____________ 
 
8 Kastolan,  Identifikasi Jenis-Jenis Kesalahan Menyelesaikan Soal-Soal Matematika 

yang Dilakukan Peserta Didik Kelas 2 Program A1 SMA Negeri Se-Kotamadya Malang, (Malang, 

1992), h. 126. 
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kembali dengan bahasa sendiri, dan siswa juga mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal; ketiga transformasi (transformation) yaitu 

siswa mampu mencari hubungan antara yang ditanya dan yang diketahui pada 

soal yang diberikan; keempat keterampilan proses (process skill) yaitu untuk 

mengecek keterampilan prosedur siswa, siswa diminta untuk menyelesaikan 

soal cerita sesuai aturan-aturan matematika yang telah direncanakan; dan 

kelima penulisan jawaban akhir (encoding) yaitu siswa mampu menulis 

jawaban yang ditanyakan secara tepat.9 

Sehubungan dengan itu Soegiono juga menyatakan bahwa kesalahan-

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika adalah sebagai 

berikut: (1) Ketidak mampuan siswa dalam penguasaan konsep secara benar, 

(2) Ketidak mampuan menggunakan data, (3) Ketidak mampuan mengartikan 

bahasa matematika, (4) Ketidak cermatan dalam melakukan operasi hitung, 

dan (5) Ketidak mampuan dalam menarik kesimpulan. 

Indikator kesalahan dalam hal ini yaitu meliputi kesalahan siswa 

dalam: 

a. Kesalahan konsep adalah kesalahan dalam menafsirkan konsep suatu 

rumus. 

 

 

 

____________ 
 

9 Dwi Oktaviana, ”Analisis Tipe Kesalahan Berdasarkan Teori Newman Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita pada Mata Kuliah Matematika Diskrit”. EduSains: Jurnal Pendidikan 

Sains & Matematika, Vol. 5, No. 2, 2018, h. 23. 
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Contoh: 

1. Tentukan nilai dari  4log 64... 

Jawab: 

 4log 64 = 𝑥 

4𝑥 = 64 

4𝑥 = 43 

𝑥 = 3 

Jadi, nilai dari  4log 64 = 3 (jawaban benar) 

Berikut ini contoh jawaban yang salah untuk jenis kesalahan dalam 

memahami prosedur pada materi logaritma: 

 4log 64 =  
log 64

log 4
=

log 43

log 4
= 3 × (

log 4

log 4
) = 3 ×  4log 4 = 3 

Jawaban yang dihasilkan siswa benar, namun siswa melakukan kesalahan 

dengan menggunakan sifat  𝑎 log 𝑏 =
 𝑛log 𝑏

 𝑛 log 𝑎
 dalam menjawab soal tersebut. 

2. Tentukan nilai dari 
 5 log 625

 5log 25
= ... 

Jawab: 

 
 5log 625

 5log 25
=  25log 625 =  25log 252 = 2 

 Jadi, nilai dari 
 5log 625

 5log 25
= 2 (jawaban benar) 

Berikut ini contoh jawaban yang salah untuk jenis kesalahan dalam 

memahami prosedur pada materi logaritma: 

 5log 625

 5log 25
=  5log 625 − 5 log 25 =  5log 54 − 5 log 52 = 4 − 2 = 2 
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Jawaban yang dihasilkan siswa benar, namun pada penentuan konsepnya 

siswa keliru dengan mengubah bentuk pembagian menjadi bentuk 

pengurangan. 

b. Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam menjawab soal yang 

mengakibatkan terjadinya kesalahan pada langkah-langkah penyelesaian. 

Contoh: 

1. Hitunglah nilai dari 2log(16 × 8) = ⋯ 

Jawab: 

 2log(16 × 8) =  2log 16 +  2log 8 

 2log(16 × 8) =  2log 24 +  2log 23 

 2log(16 × 8) = 1(4) + 1(3) 

 2log(16 × 8) = 4 + 3 

 2log(16 × 8) = 7(jawaban yang benar) 

Berikut ini contoh jawaban yang salah untuk jenis kesalahan prosedur 

pada materi logaritma: 

 2log(16 × 8) =  2log 16 ×  2log 8 

 2log(16 × 8) =  2log 24 ×  2log 23 

 2log(16 × 8) = 12 

Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa adalah siswa tidak mengubah 

bentuk perkalian menjadi penjumlahan, siswa juga menghilangkan 

beberapa langkah dalam menjawab soal. 

2. Nilai dari 
 √3log 27+ 10log 100

 9 log 15− 9 log 5
= ⋯ 
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Jawab: 

 √3log 27 +  10log 100

 9 log 15− 9 log 5
=

 3
1
2log 33+10 log 102

 9 log
15

5

=
6 + 2

 9log 3
=

8

 3
2

log 3
=

8
1

2

 

 = 8 × 2 = 16(jawaban benar) 

Berikut ini contoh jawaban yang salah untuk jenis kesalahan prosedur 

pada materi logaritma: 

 √3log 27 +  10log 100

 9 log 15− 9 log 5
=

 3log 33+10 log 102

  9 log 10
=

1 + 2

 9log 10
=

3

 9 log 10
 

Kesalahan siswa terlihat dari tanda akar yang tidak diubah kedalam bentuk 

pangkat pada  3log 33, kesalahan lainnya juga terdapat pada penyebut 

dimana siswa langsung melakukan pengurangan pada soal, dan siswa juga 

tidak menyelesaikan soal hingga akhir. 

c. Kesalahan teknik yaitu kesalahan siswa dalam proses perhitungan. 

Contoh: 

1. Hitunglah nilai dari  𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = ⋯ 

Jawab: 

 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = 𝑎 log 𝑏2 ×  𝑏
−1

log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 

 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = 2 ×  𝑎log 𝑏 × (
3

−1
) ×  𝑏log 𝑐 × 𝑐 log 𝑎 

 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = 2 × (−3) ×  𝑎log 𝑏 ×  𝑏log 𝑐 × 𝑐 log 𝑎 

 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = −6 ×  𝑎log 𝑐  × 𝑐 log 𝑎 

 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = −6 ×  𝑎log 𝑎    
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 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = −6 × 1    

  𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×   𝑐log 𝑎 = −6 (jawaban yang benar)    

Berikut ini contoh jawaban yang salah untuk kesalahan teknik pada materi 

logaritma: 

 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = 𝑎 log 𝑏−1 ×  𝑐
3
log 𝑎 

 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = 3 ×  𝑎log 𝑎 

 𝑎 log 𝑏2 ×  
1

𝑏log 𝑐3 ×  𝑐log 𝑎 = 3 

Jawaban yang dihasilkan siswa salah, siswa tidak cermat dalam melakukan 

perhitungan, terlihat pada pangkat -1 dan pangkat 3 pada  𝑎 log 𝑏−1 ×

 𝑐
3
log 𝑎 yang seharusnya menjadi 

3

−1
= −3, bukan 3. 

2. Hitunglah nilai dari  √2log 4 +5 log 8 ×  2log 25 = ⋯ 

Jawab: 

  √2log 4 +5 log 8 ×  2log 25 = 2
1

2log 22 +5 log 23 ×  2log 52 = 4 + 3 ×

 5log 2 ×  2log 52 = 4 + 3 ×  5log 52 = 4 + (3 × 2) = 10(jawaban benar) 

Berikut ini contoh jawaban yang salah untuk kesalahan jenis perhitungan 

pada materi logaritma: 

 √2log 4 +  5log 8 ×2 log 25 = 2
1

2log 22+5 log 23 ×  2log 52 = 4 + 3 × 

 5log 2 ×  2log 52 = 4 + 3 ×5 log 52 = 4 + 3 × 2 = 14 

Pada jawaban di atas, siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan 

dimana 4 + 3 × 2 = 14, seharusnya ketika menjumpai operasi 
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penjumlahan dan perkalian, yang dikerjakan terlebih dahulu adalah 

perkalian baru penjumlahan, yakni 4 + (3 × 2) = 4 + 6 = 10. 

d. Kesalahan dalam memahami soal cerita, yakni ketidakmampuan dalam 

memahami soal, ketidakamampuan dalam membuat model matematika, 

serta ketidakmampuan menulis jawaban secara tepat. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini disusun berdasarkan pada sebagian sumber kajian yang 

relevan, kajian-kajian yang jadi dasar riset serta relevan antara lain sebagai 

berikut: 

Nurul Fauziah Siregar dalam penelitiannya “Analisis Kesalahan Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika”. Nurul Fauziah meneliti kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam pemecahan masalah matematika dalam materi 

teorema pythagoras.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan 

umum yang dilakukan oleh siswa dalam penelitian ini lebih pada kesalahan 

tipe-1, yaitu kesalahan pemahaman konsep, kemudian diikuti oleh kesalahan 

tipe-3, yaitu unit pengukuran kesalahan penulisan, kemudian diikuti oleh tipe-

2, yaitu kesalahan perhitungan, dan kesalahan tipe-4 yaitu kesalahan prosedur 

matematis.10 

Persamaan penelitian Nurul Fauziah dengan peneliti yakni, sama-sama 

menganalisis kesalahan siswa yang berkaitan dengan kesalahan pemahaman 

____________ 
 
10 Nur Fauziah Siregar, “Analisis Keslahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika”. Logaritma:Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan dan Sains, Vol. 7, No. 01, 2019, h. 1. 
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konsep, kesalahan perhitungan dan kesalahan prosedur. Perbedaannya dengan 

peneliti yakni pada materi, Nurul Fauziah meneliti pemecahan masalah 

matematis pada materi teorema pythagoras serta kesalahan siswa dalam 

pengukuran kesalahan penulisan, sedangkan peneliti meneliti kesalahan siswa 

dalam menjawab soal dalam materi logaritma dan juga meneliti kesalahan 

siswa dalam menjawab soal cerita. 

Penelitian Rhena Nurul Syariah dan  Haerudin dengan judul penelitian 

“Analisis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Eksponen Berdasarkan 

Teori Brodie”. Dalam mengelompokkan kesalahan yang dilakukan siswa yaitu 

dengan menggunakan empat kesalahan yang dikembangkan oleh Brodie, yaitu 

(1) basic error, (2) appropriate error, (3) missing information, dan (4) partial 

insight. Berdasarkan hasil penelitan diperoleh bahwa subjek penelitian 

melakukan kesalahan appropriate error, missing information, dan partial 

insight.11 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti 

kesalahan siswa dalam menjawab soal, sedangkan perbedaannya yakni 

peneliti menggunakan materi logaritma dan juga meneliti kesalahan siswa 

dalam menjawab soal cerita, sedangkan penelitian Nurul Syariah dan  

Haerudin meneliti materi eksponen berdasarkan teori Brodie. 

Dalam penelitain Meta Silvia Gunawan dan Dian Fitria yang berjudul 

“Kesulitan Siswa dalam Mengerjakan Soal-Soal Eksponen dan Logaritma”. 

____________ 
 
11 Rhena Nurul Syariah dan Herudin, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan 

Soal Eksponen Berdasarkan Teori Brodie”. MAJU, Vol. 8, No. 2, 2021, h. 348. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan terbanyak terjadi pada 

tahap transformation, dan process skill. Wawancara kemudian dilakukan 

untuk menggali lebih dalam faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa. 

Ketiga faktor tersebut yakni faktor pengalaman, efektif, dan kognitif. Faktor 

kognitif menjadi faktor yang paling berpengaruh karena sangat bergantung 

pada pemahaman siswa terhadap materi pada soal eksponen dan logaritma.12 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan teknik wawancara sebagai penggali data lebih dalam dan sama-

sama mengambil materi logaritma, untuk perbedaannya penelitian Meta Silvia 

Gunawan dan Dian Fitra meneliti tingkat kesulitan siswa dalam mengerjakan 

soal tidak hanya pada materi logaritma saja tetapi juga dalam materi eksponen, 

sedangkan peneliti meneliti kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada 

materi logaritma. 

Penelitian Pujilestari dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika SMA Materi Operasi Aljabar Bentuk 

Pangkat dan Akar”. Hasil dari penelitian ini diketahui jumlah siswa yang salah 

dalam mengerjakan tes evaluasi materi operasi aljabar pada bentuk pangkat 

akar, sebagai berikut: 1). Kesalahan konsep (25,26%), 2). Kesalahan prosedur 

(43,15%), 3). Kesalahan dalam perhitungan (22,10%). Kesalahan yang banyak 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes evaluasi adalah pada kesalahan 

prosedur yaitu kesalahan dalam langkah-langkah menyelesaikan soal 

____________ 
 
12  Meta Silvia Gunawan dan Dian Fitria, “Kesulitan Siswa dalam Mengerjakan SoaL-

Soal Eksponen dan Logaritma”. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 2, 2021, 

h. 257. 
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matematika. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa adalah 1. 

Siswa kurang serius dalam menyelesaikan soal matematika, 2. Siswa tidak 

menyukai pelajaran matematika, 3. Siswa kurang memahami perpangkatan 

dan bentuk akar.13 

Persamaan penelitian Pujilestari dengan peneliti adalah meneliti 

kesalahan siswa dalam menjawab soal, dan kesalahan yang diteliti yaitu 

kesalahan konsep, kesalahan dalam perhitungan, dan kesalahan prosedur. 

Sedangkan perbedaan penelitian Pujilestari dengan peneliti adalah pada 

materi, materi yang diambil oleh Pujilestri yakni operasi aljabar berbentuk 

pangkat dan akar, sedangkan peneliti mengambil materi logaritma dan juga 

peneliti meneliti kesalahan siswa dalam memahami soal cerita. 

Pada penelitian Antonia Dwi Raharti dan Tri Nova Hasti Yunianta 

yang berjudul “Identifikasi Kesalahan Matematika Siswa SMP Berdasarkan 

Tahapan Kastolan”, mengemukakan hasil penelitian yang menunjukkan 

terdapat kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal yaitu 

kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik. Scaffolding yang diberikan 

untuk membantu siswa dalam mengerjakan soal pada level 1 (environmental 

provision), level 2 (explaining, reviewing and restructuring), dan level 3 

developing conceptual thinking).14 

____________ 
 
13 Pujilestari, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika SMA 

Materi Operasi Aljabar Bentuk Pangkat dan Akar”. JISIP: Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, 

Vol. 2, No. 1, 2018, h. 226. 
 
14 Antonia Dwi Raharti dan Tri Nova Hasti Yunianta, “Identifikasi Kesalahan Matematika 

Siswa SMP berdasarkan Tahapan Kastolan”. JHM: Journal of Honai Math, Vol. 3, No. 1, 2020, h. 

77. 
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Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal matematika yakni 

kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Sedangkan perbedaannya 

yaitu peneliti mengkhususkan pada materi eksponen, berbeda dengan 

penelitian Dwi Raharti dan Tri Nova Hasti Yunianta yang membahas 

kesalahan matematis siswa secara umum dan juga menggunakan tahapan 

kastolan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang perolehannya 

secara alamiah meliputi kata-kata dan gambar tanpa melalui proses 

kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk lainnya yang menekankan pada 

angka. Prinsip penelitian kualitatf adalah untuk mendapatkan dan memahami 

objek yang diteliti secara mendalam dan penuh makna. Penelitian dengan 

pendekatan kualitatif menghasilkan data yang lebih deskriptif.1 Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan kondisi alamiah  tanpa 

memberikan perlakuan atau manipulasi pada variabel yang diteliti dan 

mengumpulkan informasi mengenai subjek pada satu waktu tertentu. Adapun 

dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 

menjawab soal logaritma. 

 

B. Subjek Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 5 Banda Aceh pada siswa 

yang telah mendapatkan pembelajaran materi logaritma. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 5 Banda Aceh. Hal ini 

karena kelas X IPA 1 mempelajari materi logaritma pada mata pelajaran 

____________ 
 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013) cet. 19, h. 13-14. 
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matematika peminatan, sehingga dapat dilakukan penelitian terkait kesalahan 

siswa berdasarkan indikator kesalahan yang telah peneliti tetapkan dalam 

menyelesaikan soal materi logaritma, yaitu kesalahan konseptual, kesalahan 

procedural, kesalahan teknik, dan kesalahan dalam memahami soal cerita. 

Pemiliha subjek berdasarkan yang paling banyak melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal tes. Subjek penelitian ini diambil dari satu kelas yang terdiri 

dari 29 orang yang kemudian diberikan tes tertulis untuk mengetahui 

kesalahan yang dilakukannya. 

Selanjutnya dari hasil pengerjaan 29 siswa tersebut dikoreksi 

kemudian dikategorikan sesuai kesalahan yang dilakukan oleh siswa, dan 

diambil 3 orang siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan banyaknya 

kesalahan yang dilakukan ketika menyelesaikan soal tes yang diberikan, dan 

siswa tersebut mampu berkomunikasi dengan baik agar dapat mengutarakan 

pendapatnya. Kemudian, subjek diwawancarai untuk diidentifikasi kesalahan 

dan faktor penyebab kesalahan yang dilakukan subjek. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat bantu yang berguna untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang diolah dan disusun secara sistematis di dalam sebuah 

penelitian.2 

 

____________ 
 
2 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: 

DeepublisH, 2021), h. 1. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama. 

Peneliti mencari dan mengumpulkan data tentang kesulitan siswa dalam 

menjawab soal logaritma dengan menggunakan instrumen bantu. Sugiono 

dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D” menyatakan bahwa peneliti adalah merupakan instrumen kunci dalam 

penelitian kualitatif.3 

2. Soal tes 

Soal yang digunakan merupakan soal rancangan untuk keperluan 

menganalisis kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan 

logaritma. Soal disajikan dalam bentuk uraian guna mempermudah peneliti 

untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menjawab 

soal. 

Soal yang dibuat oleh peneliti nantinya akan dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing dan guru dari sekolah yang dimaksud untuk mengecek 

kesesuaian soal dengan materi yang akan diuji, serta keterbacaan soal 

tersebut. Soal akan diberikan kepada subjek penelitian yang sudah dilakukan 

tahap validasi ahli dan siap untuk digunakan oleh peneliti. 

Berikut ini peneliti menyajikan hasil perbaikan soal tes oleh validator: 

 

____________ 
 
3 Sugiyono, Metode Penelitian… , h.223. 
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Tabel 3.1 Perbaikan Hasil Soal Tes oleh Validator 

Soal  Sebelum validasi  Setelah Validasi Masukan 

dari 

Validator 

LSP

ML 

I 

1. Ubahlah bentuk 

pangkat berikut ke 

dalam bentuk 

logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 2−8 =
1

256
 

b. 6𝑥 = 36 

1. Ubahlah bentuk pangkat 

berikut ke dalam bentuk 

logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 2−8 =
1

256
 

b. 6𝑥 = 36 

Tidak ada 

perbaikan 

 2. Tentukan nilai dari 

 alog
1

b
.  blog

1

c2
.  clog

1

a3
 

2. Tentukan nilai dari 

 alog
1

√b
.  blog

1

c2 .  clog
1

a3 

serta langkah 

penyelesaiannya! 

Penambah

an kalimat 

pertanyaa

n “serta 

langkah 

penyelesai

annya” 

 3. Tentukan nilai 

maksimum dari f(x) =

 
1

3log((x + 3)2 + 1) 

3. Hitunglah nilai 

dari 3 log 9 +  3 log 27 −
 3log 9 

 

Soal tidak 

sesuai 

dengan 

KD 4.1 

 

- 

4. Sebuah koloni bakteri 

terdiri atas 400 bakteri 

yang akan membelah 

menjadi dua setiap 1 

jam. 

a. Tentukan pemodelan 

fungsi logaritma yang 

menyatakan hubungan 

antara banyak bakteri 

setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik 

pembelahan koloni 

tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan sehingga 

koloni bakteri tersebut 

berjumlah 12.800 

bakteri? 

Tambahka

n soal 

cerita 

LSP

ML 

II 

1. Ubahlah bentuk 

pangkat berikut ke 

dalam bentuk 

logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda. 

2. Ubahlah bentuk pangkat 

berikut ke dalam bentuk 

logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda. 

a. 4−y =
1

256
 

Tidak ada 

perbaikan 
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a. 4−y =
1

256
 

b. 92 = 81 

b. 92 = 81 

 2. Tentukan nilai dari 

 plog
1

q−2
.  q log

1

r2
.  rlog

1

p
1

3

 

3. Tentukan nilai 

dari

 plog
1

q−2 .  q log
1

r2 .  rlog
1

p
1
3

 

Serta langkah 

penyelesainnya! 

Penambah

an kalimat 

pertanyaa

n “serta 

langkah 

penyelesai

annya” 

 3. Tentukan nilai 

maksimum dari f(x) =
 2log((x + 2)2 + 4) 

3. Hitunglah nilai 

dari 2 log 32 −  24 +
 2log 8 

 

Soal tidak 

sesuai 

dengan 

KD 4.1 

 

- 

4. Sebuah koloni bakteri 

terdiri atas 600 bakteri 

yang akan membelah 

menjadi dua setiap 1 

jam. 

a. Tentukan pemodelan 

fungsi logaritma 

yang menyatakan 

hubungan antara 

banyak bakteri 

setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik 

pembelahan koloni 

tersebut. 

c. Berapa lama waktu 

yang dibutuhkan 

sehingga koloni 

bakteri tersebut 

berjumlah 38.400 

bakteri? 

Tambahka

n soal 

cerita 

      Sumber: Pengolahan dari Validasi Soal 

 

Berikut kisi-kisi soal yang akan peneliti gunakan dalam mencari 

data penelitian: 
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3
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 T
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is
i-

K
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S

o
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T
es

 A
w

a
l 

K
o

m
p
et

en
si

 

D
as

ar
 

In
d

ik
at

o
r 

P
en

ca
p

a
ia

n
 

K
o

m
p
et

en
si

 

In
d

ik
at

o
r 

S
o

al
 

S
o

al
 d

a
n
 J

aw
a
b
a
n

 
Je

n
is

 

K
e
sa

la
h
a
n

 

3
.1

 M
e
n
d
es

k
ri

p
si

k
a
n
 

d
an

 

m
e
n
e
n
tu

k
a

n
 

p
en

y
e
le

sa
ia

n
 

fu
n
g
si

 

ek
sp

o
n
e
n
si

a
l 

d
an

 

fu
n
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3. Wawancara 

Wawancara merupakan pedoman bagi peneliti guna memudahkan 

penelitian ketika mencari informasi yang berkaitan dengan kesalahan siswa 

dalam menjawab soal. Pertanyaan-pertanyaan disusun berdasarkan untuk 

mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. 

Sebelum dilakukannya wawancara, peneliti melakukan pengadopsian 

pedoman wawancara dari penelitian sebelumnya. Tujuan validasi ini agar 

pedoman wawancara dapat digunakan untuk mengeksplorasi kesalahan siswa 

dalam menjawab soal pada materi logaritma. 

Pada saat tes kemampuan wawancara siswa berlangsung peneliti 

menggunakan alat perekam yang berfungsi untuk merekam seluruh informasi 

dari subjek guna mempermudah menulis data yang diberikan secara tepat dan 

dijamin keabsahannya. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan peneliti pada saat berlangsungnya proses 

pengumpulan data siswa dan profil sekolah untuk dijadikan sebagai 

pelengkap data. Jenis dokumentasi yang peneliti gunakan yaitu pengambilan 

foto. 

 

D. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan pengolahan data menjadi lebih 

terstruktur dan sederhana yang dihasilkan dari wawancara, catatan lapangan, 
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dan dokumentasi sehingga mudah untuk ditafsirkan dan mudah dipahami.1 

Miles and Huberman dalam Sugiono mengemukakan bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif yaitu data reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan kesimpulan).2 

a. Data reduction (reduksi data) 

Reduksi data merupakan suatu proses merangkum dan memfokuskan 

pada hal-hal yang penting. Sehingga data yang sudah direduksi dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan tepat mengenai kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal materi logaritma pada 

tes awal, juga mempermudah pengumpulan data berikutnya bagi peneliti. Pada 

tahap reduksi data peneliti memfokuskan pada data lapangan yang telah 

terkumpul, dimana untuk analisis lanjutan dilakukan pengkodean (codding) 

sebagai fokus untuk setiap kesalahan siswa dalam menjawab soal logaritma. 

b. Data display (penyajian data) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang diperoleh dari 

suatu data yang memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Dalam tahap 

penyajian data, data yang sudah dikumpulkan dapat dilakukan pengelompokan 

agar data tersebut terorganisir dengan baik. Data yang telah melalui tahap 

reduksi dan tahap penyajian data, disusun berdasarkan kelompok. 

 

 

____________ 
 
1 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 243. 

 
2 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 246 – 253. 
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c. Conclusion Drawing (penarikan kesimpulan) 

Aktifitas terakhir dalam analisis data yaitu merangkum dan menarik 

kesimpulan dari semua tahapan yang telah didapat dari mereduksi data dan 

menyajikan data, dimana tujuannya untuk melihat kesalahan yang dilakukan 

siswa dan faktor kesalahan yang dilakukan siswa tersebut setalah ditentukan. 

 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengecekan triangulasi. Triangulasi 

merupakan pemeriksaan keabsahan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan  berbagai waktu. Pemeriksaan ini bertujuan agar kesimpulan 

data valid, akurat, dan dipercaya. Peneliti menggunakan triangulasi waktu, di 

mana waktu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keandalan data. 

Pertimbangan pengumpulan data pada triangulasi waktu bisa hari maupun 

jam.3 Peneliti melaksanakan tes pertama pada tanggal 19 November 2022, tes 

kedua pada tanggal 24 November 2022, dan wawancara dilaksanakan pada 

tanggal 26 November 2022. Peneliti akan mengecek hasil wawancara kepada 

informan yang bersangkutan dengan mengecek kekonsistenan, kedalaman, 

dan ketepatan atau kebenaran data pada sumber yang sama di waktu yang 

berbeda. Peneliti melakukan wawancara disiang hari, dimalam harinya peneliti 

melakukan pengulangan dari hasil wawancara yang diperoleh serta 

mencocokan dengan hasil jawaban tes siswa. 

 
____________ 

 
3 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018) cet. 1, h. 183-184. 



45 
 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang diajukan dalam penelitian ini. 

1. Tahap awal 

a. Meminta surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

b. Meminta surat izin melakukan penelitian dari sekolah yang dijadikan 

lokasi penelitian yakni SMA Negeri 5 Banda Aceh. 

c. Konsultasi dengan guru pengampu matematika disekolah terkait 

mengenai lokasi, situasi serta membahas mengenai siswa-siswa yang 

akan diteliti. 

d. Menyusun soal dan pedoman wawancara guna mempermudah proses 

berjalannya penelitian. 

e. Validasi instrumen oleh validator agar soal tes dan panduan 

wawancara yang digunakan jelas sehingga dapat memperoleh hasil 

yang diinginkan. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memberikan soal tes yang telah divalidasi kepada siswa yang menjadi 

subjek penelitian. 

b. Melakukan wawancara terhadap siswa untuk mengetahui alasan 

dibalik langkah yang digunakan dalam menjawab soal. 
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c. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil tes dan 

wawancara. 

3. Tahap akhir 

a. Menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari data yang 

diperoleh. 

b. Meminta surat bukti bahwasanya peneliti telah melakukan 

penelitiannya disekolah SMA Negeri 5 Banda Aceh.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah SMA Negeri 5 Banda 

Aceh yang beralamat di Jln. Hamzah Fansuri No.3, Kopelma Darussalam, Kec. 

Syiah Kuala, Kabupaten Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas X SMA ketika 

menjawab soal matematika pada materi logaritma. Analisis kesalahan siswa pada 

materi logaritma menggunakan empat indikator kesalahan yaitu kesalahan 

konseptual, kesalahan prosedural pada penyelesaian langkah-langkah yang tidak 

terstruktur dan lengkap,  kesalahan teknik  pada proses perhitungan, serta 

kesalahan dalam memahami soal cerita. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan konsultasi 

kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam pengumpulan 

data adalah menyusun instrumen tes pemahaman logaritma dan pedoman 

wawancara. Selanjutnya kedua instrumen divalidasi oleh satu dosen ahli bidang 

matematika dan satu guru matematika. Hal ini bertujuan agar lembar soal 

pemahaman materi logaritma (LSPML) layak untuk digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data sehingga mencapai tujuan untuk mengetahui kesalahan siswa 

pada materi logaritma. 

Pada hari Jumat tanggal 09 September 2022, peneliti membuat surat izin 

penelitian di ruang Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 



 

 

Banda Aceh. Pada hari Selasa tanggal 12 September 2022, peneliti mengantarkan 

surat izin tersebut dari UIN Ar-Raniry Banda Aceh kepada Kepala Cabang Dinas 

Pendidikan Kota Banda Aceh dan Aceh Besar untuk membuat surat penelitian ke 

sekolah SMANegeri 5 Banda Aceh. Pada hari Selasa tanggal 20 September 2022, 

peneliti mengantarkan surat izin tersebut dari Kepala Cabang Dinas Pendidikan 

Kota Banda Aceh dan Aceh Besar kepada Kepala Sekolah SMANegeri 5 Banda 

Aceh.Setelah itu surat izin tersebut diantar oleh pihak TU (Tata Usaha) untuk 

diberikan kepada bagian Kurikulum, selanjutnya pihak Kurikulum mengatakan 

bahwa peneliti dapat melakukan penelitian. 

Setelah pihak Kurikulum mengizinkan untuk melakukan penelitian dan 

menunjuk salah satu guru matematika untuk membimbing peneliti selama 

melakukan penelitian. Peneliti menyampaikan kepada guru matematika tersebut 

bahwa ingin melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Kesalahan 

dalam Menjawab Soal Logaritma Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh”. 

Pada kesempatan ini beliau memberikan izin dan menawarkan diri untuk 

membantu peneliti selama proses penelitian. Guru tersebut memberikan salah satu 

kelas X IPA untuk dijadikan subjek penelitian. 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian akan disajikan deskripsi kesalahan dan penyebab yang 

dilakukan oleh siswa sebagaimana terdapat pada subjudul-subjudul di bawah ini: 

 

 



 

 

1. Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Logaritma 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu data 

berupa tes tulis dari 29 subjek penelitian dan data wawancara dari 3 subjek yang 

paling banyak melakukan kesalahan. Berdasarkan hasil tes kesalahan siswa secara 

umum dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Logaritma pada 

Tes Awal 

No. Subjek 

Indikator Kesalahan 

Total  
Konsep  Prosedur Teknik 

Memahami 

Soal Cerita  

1.  AF    × 1 

2.  ARP     2 

3.  CDN     4 

4.  CNZ    × 3 

5.  FZI    × 2 

6.  K     2 

7.  KR × × × × 3 

8.  MR    × 1 

9.  MFR     2 

10.  MBM     2 

11.  MFA    × 1 

12.  MIF     2 

13.  MIS    × 3 

14.  M    × 3 

15.  NH     4 

16.  RS     2 

17.  RR    × 4 

18.  SAP  × ×  3 

19.  S    × 3 

20.  SM     4 

21.  SFN     1 

22.  SAE     3 

23.  SMZ    × 4 

24.  SNP     3 

25.  THF     2 

26.  TRM     2 

27.  UK     1 

28.  UM     3 

29.  UZ     2 
     Sumber: Hasil Data Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Logaritma pada Tes Awal. 



 

 

Dari hasil tes tersebut dipilih 3 siswa untuk dijadikan subjek dan 

diwawancara, pengambilan subjek berdasarkan jawaban yang paling banyak 

melakukan kesalahan dalam menjawab soal sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Logaritma 

No. Subjek 

Indikator Kesalahan 

Total  
Konsep  Prosedur Teknik 

Memahami 

Soal Cerita  

1. CDN     4 

2. NH     4 

3. SM     4 
Sumber: Pemilihan Subjek dari Hasil Tes Awal 

Tabel 4.3 Kode Subjek Penelitian 

No. Nama Siswa Kode Subjek Keterangan 

1. Inisial siswa CDN S1 Paling banyak melakukan kesalahan. 

2. Inisial siswa NH S2 Paling banyak melakukan kesalahan. 

3. Inisial siswa SM S3 Paling banyak melakukan kesalahan. 
Sumber: Berdasarkan Kriteria dalam Pemilihan Subjek 

 

2. Analisis Data Hasil Wawancara 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data 

yaitu data hasil kerja subjek dan data hasil wawancara subjek dalam 

menyelesaikan lembar soal penyelesaian materi logaritma. Proses pengambilan 

data juga dilakukan dengan dua tahap, tahap pertama dilakukan dengan pemberian 

lembar soal penyelesaian materi logaritma tahap pertama (LSPML-I) diikuti 

wawancara masing-masing subjek terpilih setelah subjek menyelesaikan LSPML-

I dan tahap kedua dilakukan dengan pemberian lembar soal penyelesaian materi 

logaritma tahap kedua (LSPML-II) diikuti wawancara masing-masing subjek 

setelah subjek menyelesaikan LSPML-II.  

Hasil wawancara yang telah diperoleh dari masing-masing subjek dalam 

menyelesaikan LSPML-I dan LSPML-II kemudian di transkip dan dikodekan. 



 

 

Pengkodean bertujuan untuk memudahkan proses penyajian data hasil wawancara 

masing-masing subjek penelitian. Kode yang digunakan pada transkip wawancara 

dimuat dalam tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Kode dalam Penyajian Data 

No. Kode Keterangan 

1.  P 
Menyatakan pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti 

2.  S101 Subjek pertama pada soal nomor 1 

3.  S102 Subjek pertama pada soal nomor 2 

4.  S103 Subjek pertama pada soal nomor 3 

5.  S104 Subjek pertama pada soal nomor 4 

6.  S201 Subjek kedua pada soal nomor 1 

7.  S202 Subjek kedua pada soal nomor 2 

8.  S203 Subjek kedua pada soal nomor 3 

9.  S204 Subjek kedua pada soal nomor 4 

10.  S301 Subjek ketiga pada soal nomor 1 

11.  S302 Subjek ketiga pada soal nomor 2 

12.  S303 Subjek ketiga pada soal nomor 3 

13.  S304 Subjek ketiga pada soal nomor 4 

14.  T1 Menyatakan LSPML-I 

15.  T2 Menyatakan LSPML-II 

Sumber: Berdasarkan Penetapan Subjek 

Sebagai contoh S101T1 berarti kalimat tersebut berasal dari subjek 

pertama yang mengerjakan soal LSPML-I dengan soal nomor 1 dan wawancara 

pada tes pertama. Begitu juga dengan S1T2 berarti kalimat tersebut berasal dari 

subjek pertama yang mengerjakan soal LPSML-II dan wawancara pada tes kedua. 

Berikut analisis kesalahan siswa dalam menjawab logaritma secara lebih 

rinci: 

a. Subjek S1 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan bahwa 

subjek S1 melakukan kesalahan pada seluruh soal terkait kesalahan konseptual, 



 

 

kesalahan prosedural, kesalahan teknik dan kesalahan dalam memahami soal 

cerita. Berikut paparan data hasil tes dan wawancara subjek S1 dalam menjawab 

soal logaritma: 

a) Paparan data subjek S1T1 

1) Kesalahan subjek S101T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S101T1 

mengubah eksponen menjadi logaritma yang peneliti berikan. 

Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 2−8 =
1

256
 

b. 6𝑥 = 36 

Jawaban tes tertulis subjek S1 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Jawaban S101T1 

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.1 nomor 1a subjek menjawab 

soal dengan benar tanpa ada kendala, namun pada bagian b subjek 

melakukan kesalahan dengan menjadikan hasil pada bentuk eksponen 

ditulis juga sebagai hasil dalam bentuk logaritma. Subjek juga keliru 

dalam menggunakan tanda hubung dalam mengubah bentuk eksponen 

menjadi logaritma. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan subjek S101T1 

sebagai berikut: 

 



 

 

 P : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S101T1: Mengubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma. 

 P : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan dalam  

   menjawab soal tersebut! 

 S101T1: 2−8 =
1

256
diubah menjadi  2log

1

256
= −8 dan 6𝑥 =

                              36 menjadi  6log x = 36 

 P : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S101T1: Tidak terlalu yakin bu.  

 P : Ketika belajar logaritma pernahkah guru memberi soal      

    mengubah bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma? 

 S101T1: Pernah, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada subjek S101T1 dapat disimpulkan bahwa subjek mengerti apa 

yang diminta oleh soal. Akan tetapi, subjek S101T1 masih melakukan 

kekeliruan dalam menafsirkan soal tersebut. 

2) Kesalahan subjek S102T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S102T1 

menemukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Tentukan nilai dari 𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 serta langkah 

penyelesaiannya! 

 

 

 



 

 

Jawaban tes tertulissubjek S1 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 Jawaban S102T1 

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.2 nomor 2 subjek sudah 

mampu mengubah bentuk sifat pada pangkat pecahan yakni  𝑏 log  
1

𝑐2 =

(−2).  𝑏log 𝑐, tetapi subjek belum paham cara mengubah bentuk akar 

menjadi pangkat rasional (pecahan) yang menyebabkan proses 

penyelesaian subjek menjadi salah. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

wawancara subjek S102T1 sebagai berikut: 

P : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S102T1: Mencari nilai dari 𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐 log
1

𝑎3 serta langkah-  

               langkahnya 

P : Apakah langkah-langkah yang kamu terapkan sudah tepat? 

S102T1: sepertinya sudah bu. 

P  : Bagaimana kamu memastikan langkah-langkah yang kamu  

    terapkan sudah tepat? 

S102T1: Dengan mengubah bentuk 
1

𝑐2 menjadi c−2 

 P  : Mengapa kamu mengubah  
1

√𝑏
 menjadi (-1)? 

 S102T1: Menurut saya seperti itu jawabannya bu. 



 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti pada subjek S102T1 

dapat dilihat bahwa subjek S102T1 mampu mengurai soal dengan baik namun 

subjek tidak mampu mengubah bentuk akar menjadi bentuk pangkat pecahan 

yang membuat proses perhitungan menjadi salah. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa subjek S102T1 mengalami kesalahan teknik. 

3) Kesalahan subjek S103T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S103T1 

yaitu menyelesaikan bentuk aljabar yang terdapat logaritma serta 

menggunakan sifat-sifatnya. 

Hitunglah nilai dari  3 log 9 +  3 log 27 −  3log 9 

Jawaban tes tertulis subjek S103T1 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3 Jawaban S103T1 

Hasil jawaban subjek gambar 4.3 nomor 3 terlihat bahwa subjek 

langsung mengoperasikannya tanpa mengubah sifatnya terlebih dahulu, 

subjek juga tidak menyelesaikan langkah jawaban hingga akhir. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S103T1 sebagai berikut: 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S103T1: Sepertinya tidak bu. 

P  : Mengapa tidak tepat? 

S103T1: Saya ragu dengan jawaban saya. 



 

 

P : Apakah kamu ingat sifat apa yang digunakan jika terdapat  

    logaritma bentuk seperti itu? 

S103T1: Tidak terlalu ingat, bu. 

P  : Mengapa kamu tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir? 

S103T1: Tidak tahu lagi,bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek S103T1 

diperoleh bahwa subjek tidak ingat dengan sifat penjumlahan dan 

pengurangan, subjek juga tidak mampu menyelesaikan hingga langkah 

terakhir. Sehingga hal ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan 

prosedural. 

4) Kesalahan subjek S104T1 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S104T1 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Sebuah koloni bakteri terdiri atas 400 bakteri yang akan membelah 

menjadi dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan 

antara banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 12.800 bakteri? 

 

 

 



 

 

Jawaban tes tertulis subjek S104T1 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Jawaban S104T1 

Hasil dari jawaban subjek S104T1 terlihat mengalami kesalahan 

dalam menjawabnya, subjek S104T1 tidak menuliskan bentuk pemodelan 

yang diminta pada poin a namun subjek menuliskan bentuk barisan 

geometri, subjek juga tidak mampu menjawab poin b dan c. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S104T1 sebagai 

berikut: 

P : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S104T1: Menentukan pemodelan, grafik, dan waktu yang dibutukan  

     bakteri menjadi 12.800. 

 P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S104T1: Bakteri yang membelah menjadi dua setiap satu jam. 

P : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S104T1: Tidak bu, saya tidak mengerti. 

P : Mengapa kamu menggunakan barisan geometri? 

S104T1: Karna pada soalnya diketahui bakteri membelah 2 setiap 1 jam 

P : Mengapa kamu tidak menjawab poin b dan poin c? 



 

 

S104T1: Saya tidak bisa bu 

Berdasarkan  hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek 

S104T1 sama sekali tidak dapat menafsirkan apa yang diminta soal. 

Sehingga hal ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan dalam 

memahami soal cerita. 

b) Paparan data subjek S1T2 

1) Kesalahan subjek S101T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S101T2 

mengubah eksponen menjadi logaritma yang peneliti berikan. 

Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 4−𝑦 =
1

256
 

b. 92 = 81 

Jawaban tes tertulis subjek S101T2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.5 Jawaban S101T2 

Berdasarkan jawaban dari gambar 4.5 nomor 1 subjek S101T2 

mengalami kesalahan dalam menafsirkan dan memahami soal. Subjek 

S101T2 tidak mampu mengubah bentuk eksponen menjadi logaritma.  

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S101T2 sebagai berikut: 

 



 

 

P : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S101T2: Mengubah bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma. 

 P : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S101T2: Tidak bu. 

 P : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawaban kamu? 

 S101T2: Kurang paham bu. 

 P : Coba kamu sebutkan definisi dari logaritma! 

 S101T2: Tidak tahu, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S101T2 dapat disimpulkan bahwa subjek masih keliru 

dalam menafsirkan jawaban yang diminta soal. Hal ini terlihat dari gambar 

penyelesaian jawaban subjek dimana subjek mengalami kesalahan konsep. 

2) Kesalahan subjek S102T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S102T2 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Tentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta langkah 

penyelesaiannya! 

Jawaban tes tertulis subjek S102T2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Jawaban S102T2 



 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S102T2, subjek mampu 

mengubah bentuk pecahan menjadi bentuk pangkat, namun pada pangkat 

berbentuk pecahan subjek S102T2 tidak mampu mengubahnya. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan subjek S102T2 

sebagai berikut: 

P : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S102T2: Tentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 dan langkahnya. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S102T2: Belum bu. 

P : Apakah kamu paham cara mengubah 
1

𝑝
1
3

 

S102T2: Tidak tahu, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S102T2 dapat disimpulkan bahwa subjek paham apa yang 

diminta pada soal, namun subjek S102T2 masih melakukan kesalahan 

pada mengubah-ngubah bentuk pangkat, sehingga hasil pergitungan 

menjadi salah. Hal ini mengakibatkan subjekS102T2mengalami kesalahan 

teknik pada perhitungan. 

3) Kesalahan subjek S103T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S103T2 

yaitu menyelesaikan bentuk aljabar yang terdapat logaritma serta 

menggunakan sifat-sifatnya. 

Hitunglah nilai dari  2 log 32 −  2 log 4 +  2log 8 



 

 

Jawaban tes tertulis subjek S103T2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.7 Jawaban S103T2 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S103T2 bahwa subjek 

melakukan kesalahan pada langkah-langkah penyelesaian yakni tidak 

menggunakan sifat logaritma penjumlahan dan sifat pengurangan. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S103T2 sebagai 

berikut: 

P : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S103T2: Sudah bu. 

P : Mengapa kamu langsung menjumlahkan dan menguranginya? 

S103T2: Menurut saya seperti itu caranya bu. 

P : Apakah kamu tahu sifat apa yang digunakan jika terdapat   

               logaritma bentuk penjumlahan dan pengurangan dengan basis   

     yang sama? 

S103T2: Tidak, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek S103T2 

diperoleh bahwa subjek tidak dapat mengaplikasikan sifat penjumlahan 

dan pengurangan logaritma, sehingga langkah-langkah penyelesaian 

subjek S103T2 salah. Hal ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan 

prosedural. 

 



 

 

4) Kesalahan subjek S104T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S104T2 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Sebuah koloni bakteri terdiri atas 600 bakteri yang akan membelah 

menjadi dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan 

antara banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 38.400 bakteri? 

Jawaban tes tertulis subjek S104T2sebagai berikut: 

 
Gambar 4.8 Jawaban S104T2 

Hasil dari jawaban subjek S104T2 dapat menulis apa yang 

diketahui soal namun subjek belum dapat menafsirkan bentuk permodelan 

matematika, subjek jugatidak dapat menjawab poin b dan c. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S104T2 sebagai 

berikut: 

P : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S104T2: Membuat pemodelan matematika, grafik, dan waktu yang  

    dibutukan bakteri menjadi 38.400. 

 P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 



 

 

S104T2: Bakteri yang membelah menjadi dua setiap satu jam. 

P : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S104T2: Tidak bu.     . 

Berdasarkan  hasil tes dan wawancara dengan subjek S104T2 

diperoleh bahwa subjek tidak dapat menafsirkan jawaban pada soal cerita 

tersebut. Sehingga hal ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan 

dalam memahami soal cerita yakni ketidakmampuan memahami soal, 

ketidakmampuan membuat model matematika, dan menuliskan jawaban 

secara tepat. 

Berdasarkan hasil analisis pada T1 dan T2 terdapat subjek S1 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

1. Memahami Konsep 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 1 subjek S1 masih keliru 

dalam menyatakan bentuk eksponen menjadi bentuk logaritman sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek S1 mengalami kesalahan pada 

konseptual. 

2. Menyelesaikan teknik pada perhitungan 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 2 subjek S1 mampu 

mengubah bentuk pecahan menjadi bentuk pangkat pada logaritma, namun 

pada bentuk akar menjadi pangkat dan juga mengubah bentuk pangkat 

pecahan subjek belum bisa, hal ini membuat proses penyelesaian pada 

perhitungan salah. Dapat disimpulkan bahwa subjek S1 mengalami 

kesalahanan teknik pada perhitungan. 



 

 

3. Menyelesaikan prosedural 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 3 subjek S1belum dapat 

menggunakan sifat penjumlahan dan sifat pengurangan. Hal ini membuat 

langkah-langkah subjek S1 mengalami kesalahan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S1 mengalami kesalahan prosedural. 

4. Memahami soal cerita 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 4 subjek S1 tidak dapat 

menafsirkan apa yang diinginkan soal, tidak mampu membuat model 

matematika, dan tidak tepat dalam menulis jawaban, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S1mengalami kesalahan dalam memahami soal 

cerita. 

Untuk melihat kevalidan data subjek S1 dalam pemahaman 

logaritma maka dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuaian data 

hasil T1 dan T2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 Triangulasi Data Subjek S1 

Indikator 

Kesalahan 
T1 T2 

Kesalahan 

Konsep 

Subjek sedikit keliru saat 

mengubah bentuk eksponen 

menjadi bentuk logaritma. 

Subjek sedikit keliru saat 

mengubah bentuk 

eksponen menjadi 

bentuk logaritma. 

Kesalahan 

Teknik 

Subjek masih keliru dalam 

mengubah pecahan menjadi 

pangkat, terutama pada 

bentuk akar dan pangkat 

pecahan. 

Subjek masih keliru 

dalam mengubah 

pecahan menjadi 

pangkat, terutama pada 

bentuk akar dan pangkat 

pecahan. 

Kesalahan 

Prosedural 

Subjek tidakdapat 

menggunakan sifat 

penjumlahan dan sifat 

Subjek tidak dapat 

menggunakan sifat 

penjumlahan dan sifat 



 

 

pengurangan pada soal 

yang diberikan serta 

langkah-langkah yang 

kurang sempurna. 

pengurangan pada soal 

yang diberikan serta 

langkah-langkah yang 

kurang sempurna. 

Kesalahan 

Memahami Soal 

Cerita 

Subjek tidak mampu 

membuat model 

matematika, tidak mampu 

menulis jawaban dengan 

tepat, dan subjek tidak 

mampu menggambar grafik 

fungsi. 

Subjek tidak mampu 

membuat model 

matematika, tidak 

mampu menulis jawaban 

dengan tepat, dan subjek 

tidak mampu 

menggambar grafik 

fungsi. 
            Sumber: Hasil Analisis Kesalahan dengan Subjek S1 

Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya kekonsistenan respon 

dan jawaban subjek S1 dalam menyelesaikan T1 dan T2. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data subjek S1 adalah valid sehingga data tersebut bisa 

digunakan untuk dianalisis. 

b. Subjek S2 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan bahwa 

subjek S2 melakukan kesalahan pada seluruh soal terkait kesalahan konseptual, 

kesalahan prosedural, kesalahan teknik dan kesalahan dalam memahami soal 

cerita. Berikut paparan data hasil tes dan wawancara subjek S2 dalam menjawab 

soal logaritma: 

a) Paparan data subjek S2T1 

1) Kesalahan subjek S201T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S201T1 

mengubah eksponen menjadi logaritma yang peneliti berikan. 

Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 



 

 

a. 2−8 =
1

256
 

b. 6𝑥 = 36 

Jawaban tes tertulis subjek S201T1 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.9 Jawaban S201T1 

Berdasarkan jawaban dari gambar 4.9 nomor 1 subjek S201T1 

menyelesaikan soal dengan tidak sempurna dan mengalami kesalahan. 

Soal nomor 1a subjek tidak menuliskan penyebut pada pecahan, untuk soal 

nomor 1b subjek melakukan pencarian hasil ketika diminta mengubah 

bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S201T1 sebagai berikut: 

P : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S201T1: Disuru ubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma. 

 P : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan dalam  

    menjawab soal tersebut! 

 S201T1: -8 pada bentuk pangkat dijadikan hasil pada bentuk logaritma 

 P : Mengapa kamu menjawab 6 log 36 = 1? 

 S201T1: Saya 

 P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S201T1: Tidak yakin bu. 



 

 

 P  : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawaban kamu? 

 S201T1: Karna saya tidak terlalu paham, bu. 

 P  : Ketika belajar logaritma pernahkah guru memberi soal     

               mengubah bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma? 

 S201T1: Pernah, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S201T1 dapat disimpulkan bahwa subjek belum terlalu 

mengerti mengubah bentuk eksponen menjadi logaritma seperti yang 

diminta oleh soal. Hal ini terlihat dari gambar penyelesaian 

jawabansubjek. 

2) Kesalahan subjek S202T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S202T1 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Tentukan nilai dari 𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 serta langkah 

penyelesaiannya! 

Jawaban tes tertulis subjek S2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.10 Jawaban S202T1 

Hasil jawaban subjek S202T1 pada gambar 4.10 nomor 2 terlihat 

bahwa subjek melakukan kesalahan dengan mengubah bentuk pecahan 



 

 

menjadi bentuk pangkat tanpa melibatkan akar pada bagian 
1

√𝑏
menjadi 

𝑏−1. Subjek jugakeliru dalam mengubah bentuk pecahan menjadi bentuk 

pangkat pada 
1

𝑎3 = 𝑎3. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S202T1 sebagai berikut: 

P : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S202T1: Menentukan nilai dari  𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S202T1: Yang  
1

√𝑏
 menjadi 𝑏−1 sepertinya kurang tepat, tetapi yang   

 
1

𝑐2 menjadi 𝑐−2 sudah tepat, bu. 

P  : Mengapa pada bagaian 
1

𝑎3 kamu menjawab 𝑎3? 

S202T1: Saya lupa menuliskan tanda negatifnya bu. 

P : Mengapa kamu menjawab soalnya seperti itu? 

S202T1: Seperti ini yang bisa bu. 

P : Apakah kamu paham dalam mengubah akar menjadi pangkat? 

S202T1: Tidak, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S202T1 dapat disimpulkan bahwa subjek belum mengerti 

mengubah bentuk akar menjadi bentuk pangkat, sehingga hal ini membuat 

subjek melakukan kesalaha teknik pada proses perhitungan. 

 

 



 

 

3) Kesalahan subjek S203T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S203T1 

yaitu menyelesaikan bentuk aljabar yang terdapat logaritma serta 

menggunakan sifat-sifatnya. 

Hitunglah nilai dari  3 log 9 +  3 log 27 −  3log 9 

Jawaban tes tertulis subjek S203T1 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.11 Jawaban S203T1 

Hasil jawaban subjek gambar 4.11 nomor 3 terlihat bahwa subjek 

sudah benar dalam menggunakan sifat penjumlahan menjadi perkalian, 

tetapi pada saat pengurangan subjek mengalami kesalahan dengan 

mengurangi langsung tanpa mengubahnya kebentuk pembagian. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S203T1 sebagai berikut: 

P : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S203T1: Menurut saya sudah bu. 

P  : Bagaimana kamu memastikan langkah-langkah yang kamu  

               terapkan sudah tepat? 

S203T1: Pada sifat  jika penjumlahan maka dikali, setelah itu dikurangkan 

     bu. 



 

 

P : Apakah kamu ingat sifat apa yang digunakan jika terdapat  

    logaritma bentuk pengurangan dengan basis yang sama? 

S203T1: Tidak, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek S203T1 

diperoleh bahwa subjek lupa dengan sebagian sifat logaritma yang 

membuat langkah-langkah penyelesaian pada akhirnya salah. Sehingga hal 

ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan prosedural. 

4) Kesalahan subjek S204T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S204T1 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Sebuah koloni bakteri terdiri atas 400 bakteri yang akan membelah 

menjadi dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan 

antara banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 12.800 bakteri? 

Jawaban tes tertulis subjek S204T1 sebagai berikut: 



 

 

 
Gambar 4.12 Jawaban S204T1 

 

Hasil dari jawaban subjekS204T1 pada gambar nomor 4 terlihat 

mengalami kesalahan dalam menjawabnya, subjekS204T1tidak 

menuliskan bentuk pemodelan yang diminta pada poin a, subjek langsung 

mengisi poin b dan c menggunakan logika. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S204T1 sebagai 

berikut: 

P : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S204T1: Menentukan pemodelan, grafik, dan waktu yang dibutukan  

   bakteri menjadi 12.800. 

 P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S204T1: Bakteri yang membelah menjadi dua setiap satu jam. 

P  : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S204T1 : Tidak bu, saya tidak mengerti. 



 

 

P   : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam    

    membuat grafik fungsinya? 

S204T1 : Menggunakan logika bu, jika 1 jam membelah menjadi 2 maka  

      ketika 2 jam bakteri menjadi 800 karena 400x2 = 800, begitu  

      seterusnya bu. 

P   : Mengapa kamu menjawab 16 jam untuk poin c? 

S204T1 : Karna ditanya berapa jam untuk menghasilkan 12.800 bakteri,  

      jadi 400 x 2 = 800 ini baru satu kali pembelahan, untuk              

     mencapai 12.800 maka 400 x 32 = 12.800, kemudian
12.800

800
= 16,   

      jadi waktu yang dibutuhkan 16 jam. 

Berdasarkan  hasil tes dan wawancara dengan subjek S204T1 

diperoleh bahwa subjek S204T1 sama sekali tidak paham dengan 

membuat pemodelan matematika dari sola cerita yang berkaitan dengan 

masalah kontekstual. Sehingga hal ini mengakibatkan subjek mengalami 

kesalahan dalam memahami soal cerita yakni ketidakmampuan memahami 

soal, ketidakmampuan membuat model matematika, dan menuliskan 

jawaban secara tepat. 

b) Paparan data subjek S2T2 

1) Kesalahan subjek S201T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S201T2 

mengubah eksponen menjadi logaritma yang peneliti berikan. 

Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 



 

 

a. 4−𝑦 =
1

256
 

b. 92 = 81 

Jawaban tes tertulis subjek S201T2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.13 Jawaban S201T2 

Berdasarkan jawaban dari gambar 4.13 nomor 1 subjek S201T2 

mengalami kesalahan dalam menafsirkan dan memahami soal. Subjek 

S201T2 tidak mampu mengubah bentuk pangkat menjadi logaritma.  

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S201T2 sebagai berikut: 

P  : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S201T2 : Mengubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma. 

 P   : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S201T2 : Tidak yakin bu. 

 P   : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawaban kamu? 

 S201T2 : Karna saya tidak paham cara mengubahnya, bu. 

 P   : Coba kamu sebutkan definisi dari logaritma! 

 S201T2 : Tidak tahu, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S201T2 dapat disimpulkan bahwa subjek paham apa yang 

diinginkan soal, namun subjek S201T2 tidak mampu menafsirkan bentuk 

pengkat menjadi bentuk logaritma. Hal ini terlihat dari gambar 



 

 

penyelesaian jawaban subjek di mana subjek mengalami kesalahan 

konsep. 

2) Kesalahan subjek S202T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S202T2 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Tentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta langkah 

penyelesaiannya! 

Jawaban tes tertulis subjek S202T2 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.14 Jawaban S202T2 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S202T2 pada gambar 4.14 

nomor 2, subjek kurang paham maksud dari soal, dilihat dari pembilang 

pada numerus yang dicoret, kemudian bentuk-bentuk pecahan yang diubah 

kedalam bentuk pangkat kurang tepat, subjek S202T2 juga tidak 

menuliskan bagaimana bentuk logaritma pada langkah selanjutnya. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan subjek S202T2 

sebagai berikut: 

 

 



 

 

P : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S202T2: Menentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta    

    langkahnya. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S202T2: Belum bu. 

P : Mengapa kamu mencoret angka satu pada soal? 

S202T2: Karena semua penyebutnya satu makanya saya coret bu 

P : Sifat apa yang digunakan pada soal ini? 

S202T2: Tidak tahu, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S202T2 dapat disimpulkan bahwa subjek paham apa yang 

diminta pada soal, namun subjek belum mengerti bagaiman mengurai 

jawabannya, dan sifat apa yang digunakan pada soal, sehingga langkah-

langkah yang dikerjakan subjek S202T2 salah. Hal ini mengakibatkan 

subjek S202T2 mengalami kesalahan tekni pada perhitungan. 

3) Kesalahan subjek S203T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S203T2 

yaitu menyelesaikan bentuk aljabar yang terdapat logaritma serta 

menggunakan sifat-sifatnya. 

Hitunglah nilai dari  2 log 32 −  2 log 4 +  2log 8 

 

 

 



 

 

Jawaban tes tertulis subjek S203T2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.15 Jawaban S203T2 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S203T2 pada gambar 4.15 soal 

nomor 3 bahwa subjek S203T2 keliru dalam menggunakan sifat logaritma 

pengurangan. Subjek S203T2 mengubah sifat logaritma pengurangan 

menjadi perkalian, dan juga subjek tidak mengubah sifat logaritma 

penjumlahan. Diakhir jawaban subjek tidak menulikan basis dari log 

tersebut. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S203T2 sebagai 

berikut: 

P : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S203T2: Belum bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan langkah-langkah seperti itu? 

S203T2: Saya salah dalam mengubah pengurangan menjadi perkalian. 

P  : Apakah kamu ingat sifat apa yang digunakan jika terdapat  

     logaritma bentuk penjumlahan dengan basis yang sama? 

S203T2: Lupa, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek S203T2 

diperoleh bahwa subjek lupa dengan sebagian sifat logaritma yang 



 

 

membuat langkah-langkah penyelesaian pada akhirnya salah. Sehingga hal 

ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan prosedural. 

4) Kesalahan subjek S204T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S204T2 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Sebuah koloni bakteri terdiri atas 600 bakteri yang akan membelah 

menjadi dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan 

antara banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 38.400 bakteri? 

Jawaban tes tertulis subjek S204T2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.16Jawaban S204T2 

Hasil dari jawaban subjek S204T2terlihat bahwa subjek belum 

paham dengan soal cerita membuat permodelan matematika, dimana 



 

 

subjek S204T2tidak menjawabapa yang diminta pada poin a, pada poin b 

dan c subjek S204T2 tidak mampu menafsirkan jawaban seperti yang 

diinginkan pada soal. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S204T2 sebagai 

berikut: 

P : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S204T2: Menentukan pemodelan, grafik, dan waktu yang dibutukan  

    bakteri menjadi 38.400. 

 P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S204T2: Bakteri yang membelah menjadi dua setiap satu jam. 

P : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S204T2: Tidak bu, saya tidak mengerti. 

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam     

       membuat grafik fungsinya? 

S204T2: Menggunakan logika bu, jika 1 jam membelah menjadi 2 maka  

    ketika 2 jam bakteri menjadi 1200 karena 600 + 600 = 1200,  

    begitu seterusnya bu. 

P : Mengapa kamu menjawab 64 jam untuk poin c? 

S204T2: Pada soal ditanya berapa jam untuk menghasilkan 38.400  

 bakteri, maka 
38.400

600
= 64jam.     . 

Berdasarkan  hasil tes dan wawancara dengan subjek S204T2 

diperoleh bahwa subjek S204T2 sama sekali tidak paham dengan 

membuat pemodelan matematika dari soal cerita yang berkaitan dengan 



 

 

masalah kontekstual. Sehingga hal ini mengakibatkan subjek mengalami 

kesalahan pada soal cerita yakni ketidakmampuan memahami soal, 

ketidakmampuan membuat model matematika, dan menuliskan jawaban 

secara tepat. 

Berdasarkan hasil analisis pada T1 dan T2 terdapat subjek S2 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

1. Memahami Konsep 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 1 subjek S2 tidak dapat 

menyatakan bentuk eksponen menjadi bentuk logaritman sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 mengalami kesalahan pada konseptual. 

2. Menyelesaikan teknik pada perhitungan 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 2 subjek S2sudah mampu 

mengubah bentu pecahan menjadi bentuk pangkat pada operasi logaritma, 

namun subjek S2masih keliri terhadap tanda positif dan negatif pada 

pangkat yang diubah, subjek juga belum mampu mengubah bentuk akar 

menjadi pangkat dan juga mengubah bentuk pangkat pecahan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek S2 mengalami kesalahanan teknik, yakni 

perhitungan. 

3. Menyelesaikan prosedural 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 3 subjekS2masih keliru 

dalam menggunakan sifat penjumlahan dan sifat pengurangan. Hal ini 

membuat langkah-langkah subjek S2 mengalami kesalahan, sehingga 



 

 

dapat disimpulkan bahwa subjek S2 mengalami kesalahan prosedural 

yakni pada langkah-langkah menjawab. 

4. Memahami soal cerita 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 4 subjek S2 tidak dapat 

menafsirkan apa yang diinginkan soal, tidak mampu membuat model 

matematika, dan tidak tepat dalam menulis jawaban, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 mengalami kesalahan dalam memahami 

soal cerita.  

Untuk melihat kevalidan data subjek S2 dalam pemahaman 

logaritma maka dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuaian data 

hasil T1 dan T2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6Triangulasi Data Subjek S2 

Indikator 

Kesalahan 
T1 T2 

Kesalahan 

Konsep 

Subjek masih keliru 

mengubah bentuk eksponen 

menjadi bentuk logaritma. 

Subjek masih keliru 

mengubah bentuk 

eksponen menjadi bentuk 

logaritma. 

Kesalahan 

Teknik 

Subjek masih keliru dalam 

mengubah pecahan menjadi 

pangkat, terutama pada 

operasi positif dan negatif. 

Subjek masih keliru dalam 

mengubah pecahan 

menjadi pangkat, terutama 

pada operasi positif dan 

negatif. 

Kesalahan 

Prosedural 

Subjek keliru mengubah 

sifat pertambahan dan 

pengurangan dan langkah-

langkah penyelesaian yang 

tidak tepat. 

Subjek keliru mengubah 

sifat pertambahan dan 

pengurangan dan langkah-

langkah penyelesaian yang 

tidak tepat. 



 

 

Kesalahan 

Memahami 

Soal Cerita 

Subjek tidak mampu 

membuat model matematika, 

tidak mampu menulis 

jawaban secara tepat, dan 

subjek keliru dalam 

menggambar grafik fungsi. 

Subjek tidak mampu 

membuat model 

matematika, tidak mampu 

menulis jawaban secara 

tepat, dan subjek keliru 

dalam menggambar grafik 

fungsi. 
           Sumber: Hasil Analisis Kesalahan dengan Subjek S2 

Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya kekonsistenan 

respon dan jawaban subjek S2 dalam menyelesaikan T1 dan T2. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data subjek S2 adalah valid sehingga data 

tersebut bisa digunakan untuk dianalisis. 

a. Subjek S3 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan 

bahwa subjek S3 melakukan kesalahan pada seluruh soal terkait kesalahan 

konseptual, kesalahan prosedural, kesalahan teknik dan kesalahan dalam 

memahami soal cerita. Berikut paparan data hasil tes dan wawancara 

subjek S3 dalam menjawab soal logaritma: 

a) Paparan data subjek S3T1 

1) Kesalahan subjek S301T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S301T1 

mengubah eksponen menjadi logaritma yang peneliti berikan. 

Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 2−8 =
1

256
 

b. 6𝑥 = 36 



 

 

Jawaban tes tertulis subjek S3 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.17 Jawaban S301T1 

Berdasarkan jawaban dari gambar 4.17 nomor 1 subjek S3 

menyelesaikan soal bagian 1b dengan baik, untuk soal nomor 1a jawaban 

diawal sudah benar, namun subjek tidak yakin dengan jawaban yang 

pertama sehingga diubah lagi kebentuk lainnya yang mengakibatkan 

jawaban menjadi salah. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S301T1 sebagai berikut: 

P : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S301T1 : Ubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma dan dijelaskan. 

 P : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan dalam  

   menjawab soal 1b! 

 S301T1:  2log
1

256
= −8 diubah menjadi  256log (

1

256
) 

 P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S301T1: Yakin bu. 

 P  : Mengapa kamu menjawab " 2log
1

256
= −8 →  256log (

1

256
)”? 

 S301T1: Karna tidak tahu yang mana yang benar, bu. 



 

 

 P : Ketika belajar logaritma pernahkah guru memberi soal   

    mengubah bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma? 

 S301T1: Pernah, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S301T1 dapat disimpulkan bahwa subjek belum terlalu 

mengerti mengubah bentuk pangkat menjadi logaritma seperti yang 

diminta oleh soal, subjek juga ragu dengan jawabannya sendiri. Hal ini 

terlihat dari gambar penyelesaian jawaban subjek. 

2) Kesalahan subjek S302T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S302T1 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Tentukan nilai dari 𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 serta langkah 

penyelesaiannya! 

Jawaban tes tertulis subjek S3 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.18 Jawaban S302T1 

Hasil jawaban subjek S3 pada gambar 4.18 nomor 2 terlihat bahwa 

subjek melakukan kesalahan dengan mengubah bentuk pecahan menjadi 

bentuk pangkat tanpa melibatkan akar, subjek keliru dalam mengubah 



 

 

bentuk pecahan menjadi bentuk pangkat, serta hasil operasi bilangan 

positif dan negatif yang subjek tulis salah. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S302T1 sebagai berikut: 

P  : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S302T1: Tentukan nilai dari  𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 serta langkah  

   penyelesaiannya. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S302T1: Sudah bu. 

P  : Mengapa pada bagaian 
1

√𝑏
kamu menjawab 𝑏−1? 

S302T1: Karna bentuk pecahan jika diubah menjadi pangkat negatif. 

P  : Apakah kamu paham dalam mengubah akar menjadi pangkat? 

S302T1: Tidak, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S302T1 dapat disimpulkan bahwa subjek sudah mulai 

paham dalam mengubah bentuk pecahan menjadi bentuk pangkat, namun 

dalam hal mengubah bentuk akar menjadi bentuk pangkat subjek S3 belum 

mampu. Pada langkah perkalian bialngan positif negatif subjek S3 masih 

keliru, sehingga hal ini membuat subjek melakukan kesalaha teknik pada 

proses perhitungan. 

 

 

 



 

 

3) Kesalahan subjek S303T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S303T1 

yaitu menyelesaikan bentuk aljabar yang terdapat logaritma serta 

menggunakan sifat-sifatnya. 

Hitunglah nilai dari  3 log 9 +  3 log 27 −  3log 9 

Jawaban tes tertulis subjek S3 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.19 Jawaban S303T1 

Hasil jawaban subjek S3 gambar 4.19 nomor 3 terlihat bahwa 

subjek sudah benar dalam menggunakan sifat, tetapi diakhir jawaban 

subjek S3 tidak melanjutkannya lagi. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S303T1sebagai berikut: 

P : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S303T1: Sepertinya sudah bu 

P : Sifat apa yang digunakan untuk menjawab soal ini? 

S303T1: Tidak tahu bu. 

P  : Bagaimana kamu memastikan langkah-langkah yang kamu     

               terapkan sudah tepat? 

S303T1: Karna basisnya sama jadi langsung ditambah dan dikurang bu. 



 

 

P  : Mengapa kamu tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir? 

S303T1: Tidak tahu lagi bu 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek S3 diperoleh 

bahwa subjek tidak mampu menggunakan sifat logaritma penjumlahan dan 

penguranga, subjek S3 juga tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir. 

Sehingga hal ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan prosedural. 

4) Kesalahan subjek S304T1. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S304T1 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 

Sebuah koloni bakteri terdiri atas 400 bakteri yang akan membelah 

menjadi dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan 

antara banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 12.800 bakteri? 

Jawaban tes tertulis subjek S3 sebagai berikut: 



 

 

 
Gambar 4.20 Jawaban S304T1 

Hasil dari jawaban subjek S3 pada gambar 4.20 nomor 4 yakni 

subjek hanya menjawab poin b dan c saja secara logika. Subjek S3sama 

sekali tidak mampu membuat model matematika yang diminta pada poin 

a. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S304T1sebagai 

berikut: 

P : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S304T1: Waktu yang dibutukan bakteri menjadi 12.800. 

 P  : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S304T1: Bakteri yang membelah setiap satu jam menjadi dua. 

P : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S304T1: Tidak bu, tidak paham. 



 

 

P  : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam   

     menjawab soal 4c? 

S304T1: Karna 1 jam membelah menjadi 2, jadi 400 × 2 = 800, lalu  

  400 × 32 hasilnya 12.800, selanjutnya 
12.800

400
= 16 jam 

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam   

     membuat grafik fungsinya? 

S304T1: Saya membuatnya asal-asal bu. 

Berdasarkan  hasil tes dan wawancara dengan subjek S3 diperoleh 

bahwa subjek S3 paham yang diketahui dari soal, namun subjek tidak 

paham dengan membuat pemodelan matematika, untuk poin b dan c 

terlihat subjek S3 tidak mampu menulis jawaban secara tepat. Sehingga 

hal ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan dalam memahami soal 

cerita. 

b) Paparan data subjek S3T2 

1) Kesalahan subjek S301T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh S301T2 

mengubah eksponen menjadi logaritma yang peneliti berikan. 

Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 4−𝑦 =
1

256
 

b. 92 = 81 

Jawaban tes tertulis subjek S3 sebagai berikut: 



 

 

 
Gambar 4.21 Jawaban S301T2 

Berdasarkan jawaban dari gambar 4.21 nomor 1 subjek S3 

melakukan kesalahan dalam menafsirkan dan memahami soal yang diberi. 

Subjek S3 tidak mampu mengubah bentuk pangkat menjadi logaritma.  

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek S3 

sebagai berikut: 

P : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S301T2: Mengubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma. 

 P : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S301T2: Tidak yakin bu. 

 P : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawaban kamu? 

 S301T2: Saya tidak paham cara mengubahnya bu 

 P : Apakah kamu tahu definis logaritma? 

 S301T2: Tidak tahu, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S301T2 dapat disimpulkan bahwa subjek paham apa yang 

diinginkan soal namun subjek S3 tidak mampu menafsirkan bentuk 

pengkat menjadi bentuk logaritma. Hal ini terlihat dari gambar 

penyelesaian subjek yang mengalami kesalahan konsep. 

 

 



 

 

2) Kesalahan subjek S302T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S3 pada 

soal nomor 2 menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang 

peneliti berikan. 

Tentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta langkah 

penyelesaiannya! 

Jawaban tes tertulis subjek S3 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.22 Jawaban S302T2 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada gambar 4.22 nomor 2, 

subjek sudah mampu mengubah bentu pangkat menjadi bentuk pecahan, 

namun pada bentuk pangkat pecahan diubah menjadi bentuk pangkat 

subjek S3 belum mampu, subjek juga tidak menyelesaikan jawaban hingga 

akhir. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan subjek S3 

sebagai berikut: 

P : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S302T2: Mencari nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta langkahnya. 



 

 

P : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S302T2: Belum bu. 

P : Mengapa  𝑟log
1

𝑝
1
3

 menjadi  𝑟log −
1

𝑝3 ? 

S302T2: Karena 
1

𝑝
1
3

 jika diubah menjadi −
1

𝑝3 

P  : Apakah kamu paham cara mengubah pangkat pecahan? 

S302T2: Tidak tahu caranya bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek S302T2 dapat disimpulkan bahwa subjek paham apa yang 

diminta pada soal, namun subjek belum mengerti bagaiman mengurai 

jawabannya. Subjek juga tidak menjawab langkah-langkah penyelesaian 

dengan tepat. Hal ini mengakibatkan subjek S3 mengalami kesalahan tekni 

pada perhitungan. 

3) Kesalahan subjek S303T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S303T2 

yaitu menyelesaikan bentuk aljabar yang terdapat logaritma serta 

menggunakan sifat-sifatnya. 

Hitunglah nilai dari  2 log 32 −  2 log 4 +  2log 8 

Jawaban tes tertulis subjek S303T2 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.23 Jawaban S303T2 

 



 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada gambar 4.23 soal nomor 

3 bahwa subjek S3tidak menggunakan sifat pengurangan dan penjumlahan 

dalam menjawab soal. Pada akhir jawaban basis logaritma yang ditulis 

subjek S3 keliru. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S303T2 sebagai 

berikut: 

P : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S303T2: Belum bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan langkah-langkah seperti itu? 

S303T2:Iya bu, saya langsung mengurangkan dan menjumlahkannya. 

P : Apakah kamu ingat sifat apa yang digunakan jika terdapat  

    logaritma bentuk pengurangan dan penjumlahan dengan basis  

   yang sama? 

S303T2: Lupa, bu. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek S3 diperoleh 

bahwa subjek lupa dengan sifat logaritma yang digunakan untuk soal 

tersebut, sehingga membuat subjek menjawab tanpa menggunakan sifat 

dan membuat langkah-langkah penyelesaian pada akhirnya salah. Hal ini 

mengakibatkan subjek mengalami kesalahan prosedural. 

4) Kesalahan subjek S304T2. 

Berikut adalah masalah yang telah dikerjakan oleh subjek S304T2 

menentukan hasil operasi aljabar bentuk logaritma yang peneliti berikan. 



 

 

Sebuah koloni bakteri terdiri atas 600 bakteri yang akan membelah 

menjadi dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan 

antara banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 38.400 bakteri? 

Jawaban tes tertulis subjek S3 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.24 Jawaban S304T2 

Hasil dari jawaban subjek S3 pada gambar 4.24 nomor 4 terlihat 

bahwa subjek hanya menjawab bagian b dan c saja. Pada poin b dan poin c 

belum tepat menafsirkan jawaban yang diinginkan soal. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara subjek S3 sebagai 

berikut: 

P : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S304T2: Menentukan pemodelan, grafik, dan waktu yang dibutukan  

    bakteri menjadi 38.400. 



 

 

 P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S304T2: Bakteri yang membelah setiap satu jam menjadi dua. 

P : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S304T2: Tidak bu. 

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam  

    membuat grafik fungsinya? 

S304T2: Saya membuatnya asal-asal bu. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban poin c? 

S304T2 : Yakin bu.     . 

Berdasarkan  hasil tes dan wawancara dengan subjek S3 diperoleh 

bahwa subjek S3 tidak paham dengan membuat pemodelan matematika, 

subjek tidak paham dengan langkah-langkah membbuat grafik. Sehingga 

hal ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan dalam memahami soal 

cerita yakni ketidakmampuan memahami soal, ketidakmampuan membuat 

model matematika, dan menuliskan jawaban secara tepat. 

Berdasarkan hasil analisis pada T1 dan T2 terdapat subjek S3 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

1. Memahami Konsep 

Dalam menyelesaikan T1dan T2 nomor 1 subjek S3 tidak dapat 

menyatakan ulang definisi dari konsep logaritma, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S3 mengalami kesalahan pada konseptual. 

 

 



 

 

2. Menyelesaikan teknik pada perhitungan 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 2 subjek S3 sudah mampu 

mengubah bentu pecahan menjadi bentuk pangkat pada operasi logaritma, 

namun subjek S3 belum mampu mengubah bentuk akar menjadi pangkat 

dan juga belum mampu mengubah bentuk pangkat pecahan. Subjek S3 

juga masih keliru dalam mencari hasil operasi bilangan positif dan negatif, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 mengalami kesalahanan 

teknik, yakni perhitungan. 

3. Menyelesaikan prosedural 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 3 subjek S3 lupa pada 

sifat penjumlahan yang diubah menjadi perkalian dan sifat pengurangan 

yang diubah menjadi pembagian. Hal ini membuat langkah-langkah subjek 

S3 mengalami kekeliruan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 

mengalami kesalahan prosedural yakni pada langkah-langkah menjawab. 

4. Memahami soal cerita 

Dalam menyelesaikan T1 dan T2 nomor 4 subjek SM tidak mampu 

menuliskan apa yang ditanya dan diketahui oleh soal, subjek S3 juga tidak 

mampu membuat model matematika dari soal cerita, subjek S3 juga keliru 

dalam memahami soal cerita, subjek juga tidak tepat dalam menulis 

jawaban, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 mengalami 

kesalahan dalam memahami soal cerita. 

Untuk melihat kevalidan data subjek S3 dalam pemahaman 

logaritma maka dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuaian data 



 

 

hasil T1 dan T2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Triangulasi Data Subjek S3 

Indikator 

Kesalahan 
T1 T2 

Kesalahan 

Konsep 

Subjek tidak mampu 

mengubah bentuk eksponen 

menjadi bentuk logaritma. 

Subjek tidak mampu 

mengubah bentuk eksponen 

menjadi bentuk logaritma. 

Kesalahan 

Teknik 

Subjek masih keliru dalam 

mengubah pecahan menjadi 

pangkat serta proses 

mengoperasikan bilangan 

positif dan negatif. 

Subjek masih keliru dalam 

mengubah pecahan menjadi 

pangkat serta proses 

mengoperasikan bilangan 

positif dan negatif. 

Kesalahan 

Prosedural 

Subjek tidak menggunakan 

sifat logaritma penjumlahan 

dan sifat logaritma 

pengurangan pada soal yang 

diberi. 

Subjek tidak menggunakan 

sifat logaritma pengurangan 

dan sifat logaritma 

penjumlahan pada soal yang 

diberi. 

Kesalahan 

Memahami 

Soal Cerita 

Subjek tidak mampu 

menuliskan apa yang 

ditanya dan diketahui soal, 

subjek tidak mampu 

membuat model 

matematika, dan subjek 

tidak mampu menulis 

jawaban secara tepat. 

Subjek tidak mampu 

menuliskan apa yang 

ditanya dan diketahui soal, 

subjek tidak mampu 

membuat model 

matematika, dan subjek 

tidak mampu menulis 

jawaban secara tepat. 
            Sumber: Hasil Analisis Kesalahan dengan Subjek S3 

Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya kekonsistenan 

respon dan jawaban subjek S3 dalam menyelesaikan T1 dan T2. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data subjek S3 adalah valid sehingga data 

tersebut bisa digunakan untuk dianalisis. 

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada siswa 

dapat diketahui kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 



 

 

logaritma. Adapun hasil data yang mengalami kesalahan terhadap 3 siswa kelas X 

IPA 1 yang mengikuti tes dan wawancara didapatkan: 

1. Kesalahan Konsep 

Hasil tes siswa pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa tidak dapat 

mengubah bentuk eksponen menjadi bentuk logaritma, hal ini dikarenakan siswa 

tidak paham dengan konsep materi logaritma yang disampaikan guru, sehingga 

ketika diberikan soal yang berkaitan dengan konsep logaritma, siswa ragu dan 

tidak yakin dengan jawaban yang dikerjakannya membuat siswa juga tidak dapat 

menjawab soal dengan benar hingga akhir. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada subjek S1, S2, dan S3 yang menyatakan bahwa tidak 

paham dengan konsep logaritma pada invers dari perpangkatan yang 

menyebabkan siswa tidak dapat mengaplikasikannya pada soal. Hal ini selaras 

dengan penelitian Pujilestari bahwa kesalahan konsep ditandai dengan  kesalahan 

dalam menggunakan rumus, teorema, dan definisi untuk menyelesaikan soal 

matematika.1 Sehingga hal ini membuat siswa mengalami kesalahan pada 

indikator kesalahan konsep. 

2. Kesalahan Prosedural 

Hasil tes siswa pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa siswa tidak dapat 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara lengkap dan tepat, hal ini 

disebabkan karena siswa tidak paham dalam mengubah bentuk pecahan dan 

bentuk akar menjadi pangkat, siswa juga paham pada soal yang diberikan 

____________ 
 

1 Pujilestari, “Analisis Kesalahan Siswa dalam  Menyelesaikan Soal Matematika SMA 

Materi Operasi Aljabar Bentuk Pangkat dan Akar”. JISIP: Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, 

Vol. 2,  No. 1, 2018, h. 227. 



 

 

bahwasifat logaritma  𝑎log 𝑎 akan menjadi satu, sehingga siswa tidak menuliskan 

bagaimana langkah yang seharusnya, dan juga langkah-langkah jawaban siswa 

tidak runtun. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S1, S2, dan S3 yang 

menyatakan bahwa mereka menyelesaikan soal secara langsung dan tidak paham 

dengan mengubah bentuk pecahan dan akar menjadi pangkat. Hal ini diperkuat 

dengan penelitian Pujilestari bahwa kesalahan prosedur ditandai dengan kesalahan 

dalam langkah-langkah atau algoritma untuk menyelesaikan soal matematika.2 

Indikator kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan prosedural. 

3. Kesalahan Teknik 

Hasil tes siswa pada soal nomor 3 menunjukkan bahwa siswa kurang 

cermat dalam menjawab soal yang seharusnya menggunakan sifat pada proses 

penyelesaiannya, siswa tidak mengingat sifat apa yang harus digunakan sehingga 

siswa tidak dapat mengaplikasikan sifat tersebut pada soal yang diberi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada subjek S1, S2, dan 

S3 yang mengatakan mereka lupa sifat apa yang digunakan untuk menjawab soal 

logaritma penjumlahan dan pengurangan, sehingga mereka langsung 

mengoperasikannya tanpa menggunakan sifat. Hal ini sesuai denga penelitian 

Antonia Dwi Raharti dan Tri Nova Hasti Yuniantara terkait kesalahan prosedural 

yaitu tidak sesuai langkah-langkah pengerjaan, salah dalam menentukan operasi 

dan tidak menyelesaikan soal sampai bentuk yang paling sederhana.3 

____________ 
 

2 Pujilestari, “Analisis Kesalahan  Siswa dalam ..., h. 228. 

 
3 Antonia Dwi Raharti dan Tri Nova Hasti Yunianta, “Identifikasi Kesalahan Matematika 

Siswa SMP  Berdasarkan Tahapan Kastolan”. JHM: Journal of Honai Math, Vol. 3,  No. 1, 2020, 

h. 79. 



 

 

Permasalahan yang ditunjukkan siswa dalam hal ini terdapat pada indikator 

kesalahan teknik. 

4. Kesalahan Memahami Soal Cerita 

Hasil tes siswa pada soal nomor 4 menunjukkan bahwa siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal cerita logaritma, hal ini disebabkan siswa tidak terbiasa dan 

masih kebingungan untuk mengubah soal cerita ke dalam bentuk model 

matematika.Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek S1, S2, 

dan S3 yang mengatakan bahwa belum paham dalam mengubah soal cerita 

menjadi suatu model matematika dan masih sulit menerapkan konsep-konsep 

logaritma untuk menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Hal ini selaras dengan 

penelitian Dwi Oktaviana terkait kesalahan memahami soal berupa tidak tahu apa 

yang akan dicari, kesalahan dalam mentransformasikan berupa tidak dapat 

membentuk fungsi pembangkit dari soal cerita, kesalahan dalam keterampilan 

berupa kesalahan perhitungan, dan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir.4 

Hal ini juga yang membuat siswa mengalami kesalahan pada indikator kesalahan 

memahami soal cerita. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti tahu dalam penyusunan hasil penelitian ini masih terdapat 

kekurangan dan keterbatasan pada waktu. Keterbatasan tersebut adalah: 

____________ 
 

4 Dwi Oktaviana, “Analisis Tipe Kesalahan Berdasarkan Teori Newmam dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita pada Mata Kuliah Matematika Diskrit”. EduSains: Jurnal Pendidikan 

Sains & Matematika, Vol. 5, No. 2, 2017, h. 32. 



 

 

1. Seharusnya peneliti memberi soal kesalahan konsep yang tidak dapat 

diselesaikan dengan mudah, untuk melihat kesalahan subjek lebih dalam dan 

tepat. 

2. Seharusnya ada subjek dengan jenis kesalahan lain yang diteliti dan 

diwawancara. 

3. Wawancara dilakukan lebih mendetail dan mendalam terhadap subjek untuk 

mendapatkan data yang diinginkan lebih akurat. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis 

kesalahan dalam menjawab soal logaritma dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kesalahan konsep, yaitu siswa tidak dapat mentransformasikan bentuk 

eksponen kedalam logaritma, tidak paham dengan konsep logaritma dan 

tidak yakin dalam menjawab soal. 

2. Kesalahan prosedural, yaitu penulisan jawaban yang tidak runtun dan 

kurang tepat. 

3. Kesalahan teknik, yaitu siswa keliru dalam menggunakan sifat serta tidak 

dapat mengaplikasikan sifat yang dibutukan dalam menjawab soal. 

4. Kesalahan dalam memahami soal cerita, yaitu siswa tidak dapat 

mengaplikasikan soal cerita kedalam bentuk permodelan, siswa tidak 

paham apa yang harus dilakukan pada soal, serta tidak dapat menerapkan 

konsep logaritma. 

 

B. Saraan 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti ingin memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  



 

 

1. Guru lebih memfokuskan pada proses pembelajaran terhadap kesalahan 

yang telah dilakukan siswa, agar tidak terjadi pengulangan kesalahan yang 

sama. 

2. Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu untuk menemukan solusi atas 

kesalahan yang sering dilakukan siswa, dan juga memberikan pemahaman 

konsep yang baik bagi siswa. 

3. Hendaknya siswa lebih serius dalam mengikuti pembelajaran demi 

ketercapaiannya proses belajar mengajar. 

4. Hendaknya siswa juga sering bertanya pada hal-hal yang tidak dimengerti, 

untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menjawab soal. 

5. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran untuk peneliti 

selanjutnya, dan dapat dikembangkan lebih lanjut agar siswa lebih 

termotifasi dan semangat dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Instrumen Pengumpulan Data 

Lampiran 1a: Soal Tes Awal Siswa 

 

SOAL TES I 

Nama             : 

Kelas               : 

Hari/Tanggal  : 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Petunjuk : 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar pada kertas 

yang telah disediakan! 

3. Tidak boleh bekerja sama! 

Soal : 

1. Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 2−8 =
1

256
 

b. 6𝑥 = 36 

2. Tentukan nilai dari 𝑎log
1

√𝑏
.   𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 serta langkah penyelesainnya! 

3. Hitunglah nilai dari  3 log 9 +  3 log 27 −  3log 9 

4. Sebuah koloni bakteri terdiri atas 400 bakteri yang akan membelah menjadi 

dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan antara 

banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 12.800 bakteri? 
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Lampiran 1b: Soal Tes Akhir Siswa 

 

SOAL TES II 

Nama             : 

Kelas               : 

Hari/Tanggal  : 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Petunjuk : 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar pada kertas 

yang telah disediakan! 

3. Tidak boleh bekerja sama! 

Soal : 

1. Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 4−𝑦 =
1

256
 

b. 92 = 81 

2. Tentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta langkah penyelesainnya! 

3. Hitunglah nilai dari  2 log 32 −  2 log 4 +  2log 8 

4. Sebuah koloni bakteri terdiri atas 600 bakteri yang akan membelah menjadi 

dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan antara 

banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 38.400 bakteri? 

 

 

GOOD LUCK  
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Lampiran 1c: Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan: Untuk mengetahui penyebab terjadi kesalahan siswa di dalam  

   menyelesaikan soal-soal logaritma. 

B. Pertanyaan Wawancara: 

1.  Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan dalam menjawab soal 

nomor 1! 

2. Bagaimana kamu memastikan langkah-langkah yang kamu terapkan dalam 

soal nomor 2 sudah tepat? 

3. Sifat apa yang digunakan dalam menjawab soal nomor 2? 

4. Bagaimana kamu memastikan langkah-langkah yang kamu terapkan dalam 

soal nomor 3 sudah tepat? 

5. Sifat apa yang digunakan dalam menjawab soal nomor 3? 

6. Apa yang ditanya dari soal cerita nomor 4? 

7. Apa saja yang diketahui dari soal cerita tersebut? 

8. Dapatkah kamu membuat model matematika dari soal cerita tersebut? 

9. Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam membuat grafik 

fungsi pada soal nomor 4? 

10. Bagaimana kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal-soal 

ini? 

11. Mengapa kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal pada bagian tertentu 

dari soal-soal ini? 
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Lampiran 3: Lembar Validasi Instrumen Pengumpulan Data dan Perangkat 

         Pembelajaran 

Lampiran 3a: Lembar Bukti Validasi Tes Soal oleh Validator Pertama 
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Lampiran 3b: Lembar Bukti Validasi Tes Soal oleh Validator Kedua 
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SOAL TES I 

Nama             : 

Kelas               : 

Hari/Tanggal  : 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Petunjuk : 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar pada kertas 

yang telah disediakan! 

3. Tidak boleh bekerja sama! 

Soal : 

1. Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 2−8 =
1

256
 

b. 6𝑥 = 36 

2. Tentukan nilai dari 𝑎log
1

√𝑏
.   𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 serta langkah penyelesainnya! 

3. Hitunglah nilai dari  3 log 9 +  3 log 27 −  3log 9 

4. Sebuah koloni bakteri terdiri atas 400 bakteri yang akan membelah menjadi 

dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan antara 

banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 12.800 bakteri? 

 

 

 

SELAMAT BEKERJA 
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SOAL TES II 

Nama             : 

Kelas               : 

Hari/Tanggal  : 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Petunjuk : 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar pada kertas 

yang telah disediakan! 

3. Tidak boleh bekerja sama! 

Soal : 

1. Ubahlah bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk logaritma, dan jelaskan 

jawaban Anda! 

a. 4−𝑦 =
1

256
 

b. 92 = 81 

2. Tentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta langkah penyelesainnya! 

3. Hitunglah nilai dari  2 log 32 −  2 log 4 +  2log 8 

4. Sebuah koloni bakteri terdiri atas 600 bakteri yang akan membelah menjadi 

dua setiap 1 jam. 

a. Tentukan pemodelan fungsi logaritma yang menyatakan hubungan antara 

banyak bakteri setelah jam tertentu. 

b. Gambarkan grafik pembelahan koloni tersebut. 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga koloni bakteri tersebut 

berjumlah 38.400 bakteri? 

 

 

 

GOOD LUCK  
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Lampiran 3c: Lembar Bukti Validasi Pedoman Wawancara oleh Validator  

          Pertama 
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Lampiran 3d: Lembar Bukti Validasi Pedoman Wawancara oleh Validator Kedua 
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Lampiran 4: Lembar Jawaban Subjek Penelitian 

Lampiran 4a: Lembar Jawaban Subjek pada Tes Awal 
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Lampiran 4b: Lembar Jawaban Subjek pada Tes Akhir 
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Lampiran 4c: Hasil Wawancara Subjek Penelitian 

P  : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S101T1: Mengubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma. 

 P  : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan dalam  

     menjawab soal tersebut! 

 S101T1: 2−8 =
1

256
diubah menjadi  2log

1

256
= −8 dan 6𝑥 =

                              36 menjadi  6log x = 36 

 P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S101T1: Tidak terlalu yakin bu.  

 P   : Ketika belajar logaritma pernahkah guru memberi soal      

     mengubah bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma? 

 S101T1: Pernah, bu. 

P  : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S102T1: Mencari nilai dari 𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐 log
1

𝑎3serta langkah-  

    langkah penyelesaiannya! 

P   : Apakah langkah-langkah yang kamu terapkan sudah tepat? 

S102T1: sepertinya sudah bu. 

P  : Bagaimana kamu memastikan langkah-langkah yang kamu   

    terapkan sudah tepat? 

S102T1: Dengan mengubah bentuk 
1

𝑐2 menjadi c−2 

 P  : Mengapa kamu mengubah  
1

√𝑏
 menjadi (-1)? 

 S102T1: Menurut saya seperti itu jawabannya bu. 
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P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S103T1: Sepertinya tidak bu. 

P  : Mengapa tidak tepat? 

S103T1: Saya ragu dengan jawaban saya. 

P  : Apakah kamu ingat sifat apa yang digunakan jika terdapat  

     logaritma bentuk seperti itu? 

S103T1: Tidak terlalu ingat, bu. 

P  : Mengapa kamu tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir? 

S103T1: Tidak tahu lagi,bu. 

P  : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S104T1: Menentukan pemodelan, grafik, dan waktu yang dibutukan  

     bakteri menjadi 12.800. 

 P  : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S104T1: Bakteri yang membelah menjadi dua setiap satu jam. 

P  : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S104T1: Tidak bu, saya tidak mengerti. 

P  : Mengapa kamu menggunakan barisan geometri? 

S104T1: Karna pada soalnya diketahui bakteri membelah 2 setiap 1 jam 

P   : Mengapa kamu tidak menjawab poin b dan poin c? 

S104T1: Saya tidak bisa bu 

P  : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S101T2: Mengubah bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma. 

 P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 
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 S101T2: Tidak bu. 

 P  : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawaban kamu? 

 S101T2: Kurang paham bu. 

 P  : Coba kamu sebutkan definisi dari logaritma! 

 S101T2: Tidak tahu, bu. 

P  : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S102T2: Tentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 dan langkahnya. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S102T2: Belum bu. 

P  : Apakah kamu paham cara mengubah 
1

𝑝
1
3

 

S102T2: Tidak tahu, bu. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S103T2: Sudah bu. 

P  : Mengapa kamu langsung menjumlahkan dan menguranginya? 

S103T2: Menurut saya seperti itu caranya bu. 

P  : Apakah kamu tahu sifat apa yang digunakan jika terdapat  

     logaritma bentuk penjumlahan dan pengurangan dengan basis  

     yang sama? 

S103T2: Tidak, bu. 

P  : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S104T2: Membuat pemodelan matematika, grafik, dan waktu yang  

     dibutukan bakteri menjadi 38.400. 
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 P  : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S104T2: Bakteri yang membelah menjadi dua setiap satu jam. 

P  : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S104T2: Tidak bu.     . 

P  : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S201T1: Disuru ubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma. 

 P  : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan dalam  

      menjawab soal tersebut! 

 S201T1: -8 pada bentuk pangkat dijadikan hasil pada bentuk logaritma 

 P  : Mengapa kamu menjawab  6 log 36 = 1? 

 S201T1: Saya 

 P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S201T1: Tidak yakin bu. 

 P   : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawaban kamu? 

 S201T1: Karna saya tidak terlalu paham, bu. 

 P  : Ketika belajar logaritma pernahkah guru memberi soal     

                mengubah bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma? 

 S201T1: Pernah, bu. 

P  : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S202T1: Menentukan nilai dari  𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S202T1: Yang  
1

√𝑏
 menjadi 𝑏−1 sepertinya kurang tepat, tetapi yang    

 
1

𝑐2 menjadi 𝑐−2 sudah tepat, bu. 
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P  : Mengapa pada bagaian 
1

𝑎3 kamu menjawab 𝑎3? 

S202T1: Saya lupa menuliskan tanda negatifnya bu. 

P  : Mengapa kamu menjawab soalnya seperti itu? 

S202T1: Seperti ini yang bisa bu. 

P  : Apakah kamu paham dalam mengubah akar menjadi pangkat? 

S202T1: Tidak, bu. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S203T1: Menurut saya sudah bu. 

P  : Bagaimana kamu memastikan langkah-langkah yang kamu  

               terapakan sudah tepat? 

S203T1: Pada sifat  jika penjumlahan maka dikali, setelah itu dikurangkan            

               bu. 

P  : Apakah kamu ingat sifat apa yang digunakan jika terdapat  

     logaritma bentuk pengurangan dengan basis yang sama? 

S203T1: Tidak, bu. 

P  : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S204T1: Menentukan pemodelan, grafik, dan waktu yang dibutukan  

     bakteri menjadi 12.800. 

 P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S204T1: Bakteri yang membelah menjadi dua setiap satu jam. 

P  : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S204T1: Tidak bu, saya tidak mengerti. 
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P  : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam    

     membuat grafik fungsinya? 

S204T1: Menggunakan logika bu, jika 1 jam membelah menjadi 2 maka  

     ketika 2 jam bakteri menjadi 800 karena 400x2 = 800, begitu  

    seterusnya bu. 

P  : Mengapa kamu menjawab 16 jam untuk poin c? 

S204T1: Karna ditanya berapa jam untuk menghasilkan 12.800 bakteri,   

P  : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S201T2: Mengubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma. 

 P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S201T2: Tidak yakin bu. 

 P  : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawaban kamu? 

 S201T2: Karna saya tidak paham cara mengubahnya, bu. 

 P  : Coba kamu sebutkan definisi dari logaritma! 

 S201T2: Tidak tahu, bu. 

P  : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S202T2: Menentukan nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta   

     langkahnya. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S202T2: Belum bu. 

P  : Mengapa kamu mencoret angka satu pada soal? 

S202T2: Karena semua penyebutnya satu makanya saya coret bu 

P  : Sifat apa yang digunakan pada soal ini? 
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S202T2: Tidak tahu, bu. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S203T2: Belum bu. 

P  : Mengapa kamu menjawab dengan langkah-langkah seperti itu? 

S203T2: Saya salah dalam mengubah pengurangan menjadi perkalian. 

P  : Apakah kamu ingat sifat apa yang digunakan jika terdapat  

     logaritma bentuk penjumlahan dengan basis yang sama? 

S203T2: Lupa, bu. 

P  : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S204T2: Menentukan pemodelan, grafik, dan waktu yang dibutukan  

    bakteri menjadi 38.400. 

 P  : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S204T2: Bakteri yang membelah menjadi dua setiap satu jam. 

P  : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S204T2: Tidak bu, saya tidak mengerti. 

P  : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam   

                membuat grafik fungsinya? 

S204T2: Menggunakan logika bu, jika 1 jam membelah menjadi 2 maka  

     ketika 2 jam bakteri menjadi 1200 karena 600 + 600 = 1200,  

                begitu seterusnya bu. 

P  : Mengapa kamu menjawab 64 jam untuk poin c? 

S204T2: Pada soal ditanya berapa jam untuk menghasilkan 38.400   

P  : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 
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 S301T1: Ubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma dan dijelaskan. 

 P  : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan dalam  

      menjawab soal 1b! 

 S301T1:  2log
1

256
= −8 diubah menjadi  256log (

1

256
) 

 P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

 S301T1: Yakin bu. 

 P  : Mengapa kamu menjawab " 2log
1

256
= −8 →  256log (

1

256
)”? 

 S301T1: Karna tidak tahu yang mana yang benar, bu. 

 P  : Ketika belajar logaritma pernahkah guru memberi soal   

      mengubah bentuk pangkat menjadi bentuk logaritma? 

 S301T1: Pernah, bu. 

P  : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S302T1: Tentukan nilai dari  𝑎log
1

√𝑏
.  𝑏log

1

𝑐2 .  𝑐log
1

𝑎3 serta langkah  

     penyelesaiannya. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S302T1: Sudah bu. 

P  : Mengapa pada bagaian 
1

√𝑏
kamu menjawab 𝑏−1? 

S302T1: Karna bentuk pecahan jika diubah menjadi pangkat negatif. 

P  : Apakah kamu paham dalam mengubah akar menjadi pangkat? 

S302T1: Tidak, bu. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S303T1: Sepertinya sudah bu 
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P  : Sifat apa yang digunakan untuk menjawab soal ini? 

S303T1: Tidak tahu bu. 

P  : Bagaimana kamu memastikan langkah-langkah yang kamu  

       terapkan sudah tepat? 

S303T1: Karna basisnya sama jadi langsung ditambah dan dikurang bu. 

P  : Mengapa kamu tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir? 

S303T1: Tidak tahu lagi bu 

P  : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 

S304T1: Waktu yang dibutukan bakteri menjadi 12.800. 

 P  : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S304T1: Bakteri yang membelah setiap satu jam menjadi dua. 

P  : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S304T1: Tidak bu, tidak paham. 

P  : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam   

      menjawab soal 4c? 

S304T1: Karna 1 jam membelah menjadi 2, jadi 400 × 2 = 800, lalu  

  400 × 32 hasilnya 12.800, selanjutnya 
12.800

400
= 16 jam 

P  : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam   

      membuat grafik fungsinya? 

S304T1: Saya membuatnya asal-asal bu. 

P : Coba kamu jelaskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1! 

 S301T2: Mengubah bentuk pangkat kedalam bentuk logaritma. 

 P  : Apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 
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 S301T2: Tidak yakin bu. 

 P  : Mengapa kamu tidak yakin dengan jawaban kamu? 

 S301T2: Saya tidak paham cara mengubahnya bu 

 P  : Apakah kamu tahu definis logaritma? 

 S301T2: Tidak tahu, bu. 

P  : Coba sebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2! 

S302T2: Mencari nilai dari 𝑝log
1

𝑞−2 .  𝑞log
1

𝑟3 .  𝑟log
1

𝑝
1
3

 serta langkahnya. 

P : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S302T2: Belum bu. 

P : Mengapa  𝑟log
1

𝑝
1
3

 menjadi  𝑟log −
1

𝑝3 ? 

S302T2: Karena 
1

𝑝
1
3

 jika diubah menjadi −
1

𝑝3 

P  : Apakah kamu paham cara mengubah pangkat pecahan? 

S302T2: Tidak tahu caranya bu. 

P  : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan sudah tepat? 

S303T2: Belum bu. 

P  : Mengapa kamu menjawab dengan langkah-langkah seperti itu? 

S303T2: Iya bu, saya langsung mengurangkan dan menjumlahkannya. 

P  : Apakah kamu ingat sifat apa yang digunakan jika terdapat  

     logaritma bentuk pengurangan dan penjumlahan dengan basis  

      yang sama? 

S303T2: Lupa, bu. 

P  : Apa yang ditanya pada soal nomor 4? 
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S304T2: Menentukan pemodelan, grafik, dan waktu yang dibutukan  

    bakteri menjadi 38.400. 

 P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

S304T2: Bakteri yang membelah setiap satu jam menjadi dua. 

P : Dapatkah kamu membuat model matematikanya? 

S304T2: Tidak bu. 

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu kerjakan dalam  

    membuat grafik fungsinya? 

S304T2: Saya membuatnya asal-asal bu. 

P           : Apakah kamu yakin dengan jawaban poin c? 

S304T2: Yakin bu.     . 
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